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Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkan kepada kami pasangan
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami

pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”

(QS. Al-Furgan: 74).
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Banyak pilihan dan
ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam penulisan karya ilmiah, baik
yang standar internasional, nasional maupun ketentuan yang khusus digunakan
penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu
transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 22 Januari 1998, No. 159/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi bahasa Arab

(A Guidge Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992,

B. Konsonan

| = tidak dilambangkan | .. | = dI
< |= b L | = th
o | =t L | = dh
& | = tsa & = * (koma menghadap ke atas)
z [T ¢ | = oh
c |[=h o | = f
¢ |= kn s [= 4
3 = d o = kK
3 = dz J =1
5 = . = m
3 =z o |=n
o | =S 5 = w
S| = sy R = h
s | = sh s =Yy
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Hamzah )<( yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di
atas (°), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing "g".

C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis
dengan “a” , kasrah dengan “I”, dlommah dengan “u”, sedangkan panjang masing-

masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = & misalnya Jaé menjadi géla Vokal
(i) panjang = 1 misalnya Jé menjadi qila Vokal (u)

panjang = 0 misalnya 92 menjadi dlna

Khususnya untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya.
Begitu juga untuk suara diftong, wasu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan

“ay”. Perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) 9 misalnya J8 menjadi gawlun

Diftong (ay) 6 misalnya > menjadi khayrun

D. Ta’marbiithah )3(
Ta’ marbdthah (3( ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi ta’ marbdthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan

dengan menggunakan “h” misalnya 4 yaall 4L ) menjadi al risala li-mudarrisah,
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atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan

mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan

dengan kalimat berikut, misalnya s daa ¢ menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” )d\( dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut :

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masyad’Allah kdnd wa méalam yasya lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: % -  syai'un G el - umirtu
) j—m - an-nau’un J j.JSU - ta’khudziina

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh : (i 31V s s¢d Sa )5 - wa innalillaha lahuwa khairar-raziqin.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Js )y J) s ey wa maa Muhammadun illa Rasl

inna Awwala baitin wu dli’a linnasi

Gl a5 s J sl )
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh: <t & =8 5 & (s pai= nasirun minallahi wa fathun garib
Lrsas alll Jla = lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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Abstrak

Ibnoe, Safiro, Almerkanzay 17210185, 2021. Upaya Pasangan Suami Isteri Pelaku
Umkm Terdampak Ekonomi Pandemi Covid-19 Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Perspektif Kitab Qurah Al-‘Uyun Skripsi. Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kata Kunci: Keluarga Sakinah, Pandemi Covid-19, UMKM.

Keluarga sakinah merupakan keluarga yang dipimpin oleh sepasang suami isteri
yang berjanji hidup bersama-sama dengan kesetiaan dan ketulusan yang didasari
keyakinan melalui pernikahan dan memberi rasa tentram, nyaman, dan bahagia untuk
keluarga. Keluarga sakinah adalah tujuan dari perkawinan dan dambaan pasangan suami
isteri, tak terkecuali pasangan suami isteri pelaku umkm. Begitu pula semakin banyak
pasangan suami isteri pelaku umkm yang membangun keluarga sakinah mawaddah
warahma. Dan fokus dalam penelitian ini adalah apa saja masalah yang dihadapi oleh
pasangan suami isteri pelaku umkm di kelurahan candirenggo kecamatan singosari untuk
menciptakan keluarga sakinah, bagaimana upaya dan usaha untuk membangun dan
menciptakan keluarga sakinah pada pasangan suami isteri pelaku umkm.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan masalah apa saja yang
dihadapi oleh pasangan suami isteri pelaku umkm untuk membangun dan menciptakan
keluarga sakinah, Menjelaskan upaya untuk membangun dan menciptakan keluarga
sakinah perspektif kitab qurah al-‘uyun dikalangan pasangan suami isteri pelaku umkm
terdampak ekonomi pandemi covid-19 di kelurahan candirenggo kecamatan singosari.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data melalui
wawancar. Hasil dari wawancara kemudian dianalisis dengan teori yang sudah
dipaparkan.
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Abstract

Ibnoe, Safiro, Almerkanzay 17210185, 2021. The Efforts of a Husband and Wife of
Small and Medium Enterprises Affected by the Economy of the Covid-19 Pandemic
in Realizing a Sakinah Family from the Perspective of the Qurah Al-'Uyun Book.
Essay. Islamic Family Law, Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang.

Keywords: Sakinah Family, Covid-19 Pandemic, MSMEs.

The sakinah family is a family led by a husband and wife who promise to live
together with loyalty and sincerity based on faith through marriage and provide a sense
of peace, comfort, and happiness for the family. The sakinah family is the goal of
marriage and the dream of married couples, including the married couple who are
perpetrators of SMEs. Likewise, more and more married couples who are perpetrators of
MSME:s are building sakinah mawaddah warahma families. And the focus in this research
is what are the problems faced by married couples who are MSME actors in the
Candirenggo sub-district, Singosari sub-district to create a sakinah family, how are the
efforts and efforts to build and create a sakinah family for married couples who are
MSME actors.

The purpose of this study is to explain what problems are faced by married couples
who are MSME actors to build and create a sakinah family.

This research is a field research with the approach used is a qualitative approach.
The method of collecting data is through interviews. The results of the interviews were
then analyzed with the theory that has been described.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam keluarga, perekonomian pasangan suami isteri menjadi aspek yang
sangat dibutuhkan atau sangat digantungi. Perekonomian menunjang berbagai
kebutuhan dalam keluarga yang harus di cukupi atau nafkah. Pasangan suami isteri
pelaku UMKM merasakan sulitnya perekonomian keluarga mereka karena
terjadinya wabah Covid-19. Wabah ini sangat berdampak dan berpengaruh pada
mereka pelaku UMKM, mulai dari omset menurun, pembatasan jarak atau Social

Distancing, hingga pemberlakuan jam operasional.

Adanya wabah Covid-19 melahirkan peraturan-perturan yang menyulitkan
mereka sebagai pelaku UMKM, terkendala aktivitas membuat sulit untuk mencari
tambahan penghasilan untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, di lain sisi

kebutuhan ekonomi mereka tetap berjalan.

Sedikit banyak pelaku UMKM melakukan perdagangan pangan seperti,
penjual sayur, penjual buah segar, dan penjual masakan. Dengan terjadinya wabah
ini dan adanya peraturan baru terkait wabah, tentunya berpangaruh pada usaha
mereka seperti, membusuknya sayur dan buah karena tidak terbeli dan banyak
menyimpan akibat menurunnya permintaan pembeli, dan tentu berpengaruh pada
pendapatan itu sendiri yang berimbas pada ekonomi pada keluarga pasangan suami

isteri pelaku UMKM.

Keluarga merupakan insitusi kesatuan terkecil di mata masyarakat yang
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berfungsi sebagai wahana untuk memahami kehidupan yang tenteram, aman,
tenteram dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih di antara individu-
individunyac. Selanjutnya keluarga adalah suatu kesatuan yang terdiri dari beberapa
kelompok yang masing-masing mempunyai kedudukan dan pekerjaan tertentu.
Keluarga didukung oleh beberapa individu yang telah sepakat untuk hidup masing-
masing dengan sungguh-sungguh dan setia, mengingat keyakinan yang ditegaskan
melalui pernikahan, dalam terang kasih sayang, mengarah pada saling melengkapi

dan bekerja pada diri mereka sendiri menuju keridhaan Allah.

Sakinah, sebagaimana diungkapkan dalam beberapa referensi kata Arab,
menyiratkan; J8s) al-wagaar, “d  ath-thuma'niinah, dan 4=l al-mahaabah
(perasaan kerukunan, keserasian, dan ketenangan batin). Imam Ar-Razi dalam
ceramahnya Al-Kabiir menjelaskan; sakana ilaihi menyiratkan perasaan harmoni
internal, sedangkan sakanaindahu menyiratkan perasaan ketenangan yang

sebenarnya.’

Dalam kitab Rujukan Islam disusun, bahwa sakinah adalah; kedamaian dan
ketenangan batin. Secara khusus, kata ini dirujuk dalam Al-Qur'an beberapa kali.
Khususnya dalam surat Al-Bagarah bagian 248, At-Taubah: 26 dan 40, Al-Fath: 4,
18, dan 26. Dalam reff-reff ini dijelaskan bahwa sakinah dimasukkan oleh Allah ke
dalam hati para nabi dan orang-orang yang bertakwa. tidak gentar dan tidak ragu

untuk menghadapi kesulitan, rintangan, bencana, dan pendahuluan yang ekstrim.?

! Soelaeman, “Pendidikan Dalam Keluarga ", (Bandung: Alfabet, 1994), hal. 152.
2 Muchlis Taman, dkk, “30 Pilar Keuarga Samara ", (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), hal. 7.
® Ensiklopedia Islam, (Jakarta PT. Ichtiar Baru Van Hoeve), 4. hal. 201.
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UMKM adalah salah usaha yang memang di peruntukan untuk kalangan
menengah kebawah dengan tujuan masyarakat untuk mencukupi kebutuhan hidup,
sandang, pangan, dan papan keluarga maupun kebutuhan pribadi. UMKM terdiri
dari beberapa sektor yang menyediakan kebutuhan pangan seperti toko sembako,

bengkel, penjual sayur dan buah, dan warung makan.

Berdasarkan definisi di atas seorang yang menjalankan UMKM memiliki
kewajiban dan keharusan yang sama seperti pekerjaan yang lain yang harus
dilakukan demi keluarga, maka dari itu satu sama lain pasangan sebagai sepasang
suami dan isteri harus saling memahami dan mengertidalam menerima kekurangan

dan kelebihan pasangan.

Terlebih adanya wabah COVID-19, pelaku UMKM harus benar-benar dapat
mengatur dan pandai mencari cara untuk mencukupi kebutuhan nafkah keluarga.
Berdampaknya corona terhadap UMKM, terlebih bila sumber pendapatan hanya dari
hasil UMKM, tidak dapat dijanjikan pada masa Pandemi. Waktu Operasional
mereka telah diatur dari jam buka hingga tutupnya, dan harus memberi jarak antar
satu orang dengan lainnya agar tidak terlalu dekat. Sehingga aturan-aturan itu sangat

mempengaruhi pendapatan mereka.

Pergelokan dan permasalahan yang sulit diselesaikan lantaran tidak saling
memahami keadaan, menerima kekurangan atau perbedaan dari pasangan satu sama
lain yang dapat berujung perpisahan atau perceraian. Maka pelaku UMKM harus
pandai dalam mengatur kebutuhan nafkah keluarga di masa Pandemi COVID-19 ini.
Karena tidak seditkit keluarga yang sulit bahkan gagal dalam mengatur dan

mempertahankan kebutuhan nafkah keluarga.
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Gangguan dalam keluarga dan hubungan suami istri harus ada yang besar
atau sedikit. Salah satu alasan kejengkelan dalam keluarga adalah tidak terpenuhinya
kebebasan dan komitmen pasangan, atau tidak adanya dukungan kualitas yang

diinginkan dan dinikmati oleh kedua pemain.

Mengingat para pelaku UMKM menyadari apabila usaha mereka masih
kecil. Mereka tetap dituntun untukmencukupi kebutuhan nafkah keluarga dikala

Pandemi COVID-19 dengan sulit dan berbagai cara mereka lakukan.

Adanya wabah COVID-19 yang telah dijelaskan maka sulit kiranya untuk
mencukupi kebutuhan nafkah keluarga dikalangan pelaku UMKM. Dikarenakan
berkurangnya pendapatan mereka lantaran aturan yang telah ditetapkan

berpangaruh pada operasional mereka.

. Rumusan masalah

Dari latar belakang diatas, maka ditemukan beberapa rumusan masalah
sebagai berikut :
. Apa saja problematika yang terjadi pada pasangan suami isteri pelaku UMKM
terdampak Ekonomi Pandemi Covid-19 dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di
Kecamatan Singosari Kelurahan Candirenggo?
. Bagaimana Upaya Pasangan Suami Isteri Pelaku UMKM terdampak Ekonomi
Pandemi Covid-19 dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah perspektif kitab qurah al-
‘uyun di Kecamatan Singosari Kelurahan Candirenggo?
. Tujuan
. Untuk mengetahui Upaya Pasangan Suami Isteri bagaimana cara merek a

menggngembangkan usahannya yang terdampak corona bahkan Mewujudkan konsep
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sakinah perspektif kitab qurah al-‘uyun di Kecamatan Singosari Kelurahan
Candirenggo.
Untuk mengetahui bagaimana Upaya Pasangan Suami atau solusi yang ditawar kan
dalam penyelesaian permasalahn yang ada Kecamatan Singosari Kelurahan
Candirenggo.
. Manfaat penelitian

Besar harapan dalam kajian ini sama-sama bermanfaat bagai siapapun, tidak
mengenal ras, suku dan golongan sehingga banyak akdemisi-akademisi tau
bagaimna penelesayan masalah tersebut :

Manfaat teoritis

Besar harapan kajian diharapakan menjadi paradigma baru dalam
mempertimbangkan segala aspek yang ada dalam tatanan masyarakat. Sehingga,
dalam pengembangan keilmuan, segala hal dapat dijadikan pertimbangan dalam
menentukan suatu hukum.

Manfaat praktis

Secara implementasinya besar yang diharapkan dapat memberi pemahaman
terhadap klayak ramai kaitannya dengan Upaya Pasangan Suami Isteri yang
terdampak korona Kecamatan Singosari Kelurahan Candirenggo, bahkan menjadai
litelatur utamma dalam penelitian-penelitian lainnya yang bergerak dalam bidang
yang sama, khususnya bidang keluarga. Selain itu, juga besar harapan penelitian

memberikan konsep pradigma besar dalam perkembangan akademika.

. Definisi Operasional

Ekonomi : Perilaku atau tindakan, dengan melakukan berbagai kegiataan untuk
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memperoleh kesejahteraan hidup dan untuk mencapai kebutuhan untuk hidup.

UMKM : Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008, “Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja
dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat

berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional”.

. Pandemi Covid-19 : suatu musibah yang menimpa seluruh dunia, atau penyebaran
virus yang mengakibatkan masyarakat tidak bisa sebebas dahulu untuk bertindak,

dan bahkan cendrug terbatas.

Keluarga Sakinah : suatu tujuan dari setiap pelaksanaan perkawinan bahkan menjadi
output dari segala rentetan perjalanan perkawinan, karna akan menjadikan kasih

sayang antara pasangan dan semua orang.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam kajian ini difokuskan dalam 5 bab yang tujuan
penulisannya untuk mempermudah pemahaman pembaca dan pengkaji dalam melihat
gamparan besar yang akan di teliti adapun itu :
1) Bab I Pendahuluan

Dalam pendahuluan ini berisi pengertian dasar tentang Keluarga, UMKM, dan
Pandemi Covid-19. Hal ini bertujuan guna memberikan gambaran umum terkait
permasalahan yang akan dibahas peneliti.

2) Bab Il Kajian Pustaka

Pada bab ini lebih memparkan tentang penawaran-penawaran konsep yang
akan digunakan dalam menganalisa pereblomatika sehingga akan ditemuakan suatu

novelty untuk sebuah kajian.
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3) Bab I11 Metode Penelitian
Beberapa gegasan tentu di tawarkan dalam bab ini, rterutama kaitannya dengan
teori yang akan digunkan, bentuk kajian yang akan dikaji menggunakan penelitian
apa contohnnya.
4) Bab 1V Hasil Penelitian
Bab ini berisi hasil penelitian yang sudah dilakukan dan juga hasil analisis
antara kejadian di lapangan dengan teori yang ada terkait UMKM terdampak Pandemi
Covid19.
5) Bab V Penutup
Berisikan solusi yang ditawarkan yaitu ekonomi untuk mencukupi kebutuhan
keluarga dan juga apa saja upaya yang dilakukan pelaku pasangan suami isteri pelaku

UMKM terdampak ekonomi pandemi di masa Pandemi Covid-19.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Peneliti akan memaparkan kajian yang dilakukan sebelum
penelitian ini dengan tujuan sebagai pembanding untuk objek kajian, dan
memiliki kaitan dengan penelitian ini. Tujuannya untuk menjadi letelatur

penunjang dalam kajian ini, juga sebagai perbandingan. Antara lain :

1. Dalam penelitian terdahulu yang ditulis oleh Rian Hidayat dari
Universitas Muhammadiyah Palembang Fakultas Teknik Program
Studi Teknik Industri Tahun 2021 dengan judul “Strategi
Pengembangan UMKM di Masa Pandemi Covid-19. Penulis
mengemukaan permasalahannya yaitu, Pandemi Covid-19 faktanya
memang mempengaruhi sektor perekonomian, tak terkecuali usaha
kecil menengah UMKM. Di balik menurunnya pendapatan UMKM
selama hampir enam bulan terakhir, namun para pelaku usaha tetap
harus mengembangkan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sebaran UMKM yang terdampak pandemi dan untuk
membangun  kembali strategi UMKM sebagai komoditi
pembangunan perekonomian bangsa”. Konsekuensi dari tinjauan
tersebut menyatakan bahwa persebaran UMKM kota Palembang
yang terkena dampak pandemi masih sangat besar dan terus
berkembang dan berkreasi dengan alasan UMKM kota Palembang

terus membangun sistem kemajuan untuk mengatasi masalah..
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2. Skripsi tahun 2021 karya dari Melati Sukma “Program Studi
Adminitrasi Publik Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik Universitas
Andalas Padang dengan judul Pemberdayaan UMKM Terdampak
Pandemi Covid-19 Oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana pemberdayaan UMKM terdampak pandemi Covid-19
Oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang. Penelitian ini di latar
belakangi oleh adanya pandemi covid-19 yang membuat ekonomi
masyarakat lumpuh. Maka dari itu Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Padang melakukan pembinaan dan pendampingan kepada pelaku
UMKM agar tetap produktif dengan pembuatan masker
pemberdayaan kepada pelaku-pelaku UMKM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan Pemberdayaan UMKM yang
terdampak covid-19 di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang”
secara keseluruhan berjalan baik dari Tahap Penyadaran yang
memunculkan kesadaran dari Pemberdayaan UMKM yang
terdampak covid-19 di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang ada
beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu dilihat dari indikator
persiapan adalah penyiapan petugas dan penyiapan lapangan
membuat pelaksanaan program menjadi terstruktur dan juga
penyiapan lokasi sasaran yaitu UMKM yang terdampak covid-19 di

Kota Padang juga terlaksana dengan baik.

3. Penelitian oleh Herlina Muksin pada tahun 2021 jurusan

Adminisstrasi  Bisnis. Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik
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Universtas Muhammadiyah Mataram. Yang berjudul Strategi
UMKM dalam Menghadapi Pasar di Era Pandemi Covid-19
(UMKM dalam Bidang Kuliner di Seputaran Gomong Mataram).
Dari hasil penelitian, sekitar bulan Maret 2020, penyakit yang
disebut pandemi Covid-19 (corona virus) merebak di Indonesia.
Virus Corona merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
virus corona yang baru ditemukan. Kebanyakan orang yang
terinfeksi Covid-19 akan mengalami gejala ringan hingga sedang
dan sembuh tanpa perawatan khusus. Sejak insiden besar terjadi di
Wuhan, China pada Desember 2019, virus Corona sudah ditemukan
pada manusia. Pandemi global Covid-19 pasti akan menyerang
semua sektor, terutama sektor ekonomi. Dampak ekonomi ini terjadi
tidak hanya di dalam negeri, tetapi juga secara global. Di Indonesia,
hal ini tentunya juga akan berdampak signifikan terhadap industri
pariwisata, sektor perdagangan, dan industri termasuk usaha mikro,

kecil dan menengah (UMKM).

Penelitian tahun 2019 karya Hafizah Dwi Sasmita yang berjudul
Analisis Tentang Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Usaha
Mikro Kecil dan Menengah di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
Mandalika kabupaten Lombok Tengah. Program Studi Administrasi
Bisnis Fakultas Ilmu sosial dan ilmu politik Universitas
Muhammadiyah Mataram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
covid-19 memiliki dampak terhadap perekonomian Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah di Kawasan Ekonomi Khusus Kuta Mandalika,
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dimana besaran pengaruhnya adalah 7,84%. Dari hasil perhitungan
dan pembahasan sebelumnya berdasarkan hasil uji regresi linear
sederhana maka dapat disimpulkan bahwa variabel Covid-19
memiliki dampak terhadap variabel Usaha Mikro Kecil dan
Menengah. Dimana setiap kenaikan satu satuan Covid-19 akan
menghambat perekonomian Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Kawasan Ekonomi Khusus Kuta Mandalika Kabupaten Lombok
Tengah. Kemudian strategi pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah agar tetap eksis usahanya dalam menghadapi Covid-19
yaitu dengan melakukan strategi pemasaran konvensional menjadi
pemasaran online dalam meningkatkan penjualan disetiap UMKM,
dengan cara memanfaatkan media sosial sebagai channel utama

pemasaran online.

. Skripsi tahun 2021 karya Sofi Mulyani Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam Program Studi Perbankan Syariah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon yang berjudul Analisis
Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Produksi Emping Mlinjo di
Desa Ciwaringin Dalam Perspektif Bisnis Syariah. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Data primer diperoleh dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui hasil
kepustakaan. Kemudian dilakukan pengecekan ulang data dengan
menggunakan teknik triangulasi guna mendapatkan kevalidan data.

Setelah itu peneliti melakukan analisis reduksi data, penyajian data,
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dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa dampak pandemi bagi produksi emping melinjo
“Buah Melinjo” di Desa Ciwaringin yaitu terhambatnya kegiatan
produksi dan distribusi, pemasaran yang tidak berjalan dengan lancar
di tengah pandemi Covid-19, menurunnya pendapatan dan
penjualan, dan kurangnya permodalan di tengah pandemi Covid-19.
Upaya yang dilakukan oleh produksi emping melinjo “Buah
Melinjo” di tengah pandemi yaitu memanfaatkan peluang usaha
dengan baik, mengubah sistem pemasaran yang sebelum adanya
pandemi pemasaran dilakukan secara langsung, namun setelah
adanya pandemi pemilik produksi emping melinjo “Buah Melinjo”
memanfaatkan media sosial dalam memasarkan produknya, dan

menambah modal usaha.
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Tabel Penelitian Terdahulu

NO JUDUL SKRIPSI PERSAMAAN PERBEDAAN
“Nama : Rian Hidayat Memiliki Penelitian ini
Tahun : 2021 persamaan dalam | bertujuan
Judul Strategi Pengembangan | pembahasan yaitu | mengetahui
UMKM di Masa Pandemi Covid- | UMKM seberapa besar

1. |19 Terdampak dampak yang
Instansi Universitas | Pandemi  Covid- | ditimbulkan
Muhammadiyah Palembang | 19. Dengan jenis
Fakultas Teknik Program Studi | penelitian
Teknik Industri”. lapangannnya
“Nama : Melati Sukma Dalam penelitian | Peneliti  tersebut
Tahun : 2021 ini membahas | meninjau
Judul Pemberdayaan UMKM | Pemberdayaan pemberdayaan
Terdampak Pandemi Covid-19 | UMKM terhadap UMKM

) Oleh Dinas Koperasi dan UMKM | terdampak bersama  dengan

" | Kota Padang. PandeminCovid- Dinas Koperasi.
Instansi Program  Studi | 19. Menggunakan
Adminitrasi Publik Fakultas IImu | jenis  penelitian
Sosial dan llmu Politik Universitas | lapangan (field
Andalas Padang”. research).
“Nama Herlina Meninjau Strategi | Penelitian tersebut
Muksin UMKM dalam | meninjau Strategi
Tahun : 2021 Menghadapi UMKM  bidang
Judul : Strategi UMKM dalam| Pandemi  Covid- | Kuliner terdampak
Menghadapi Pasar di Era Pandemi | 19. Memakai jenis | Pandemi.

3. | Covid-19 UMKM dalam Bidang | penelitian
Kuliner di Seputaran Gomong| lapangan (field
Mataram research).

Instansi : Fakultas llmu Sosial dan

lImu Politik Universtas

Muhammadiyah Mataram”.

“Nama : Hafizah Dwi Sasmita Meneliti dampak | Penelitian tersebut
Tahun : 2021 Perekonomian. meninjau  kepada

4 Judul : Analisis Tentang Dampak | Menggunakan Kawasan Ekonomi

" | Covid-19 Terhadap Perekonomian | jenis  penelitian | Khusus (KEK).
Usaha Mikro Kecil dan Menengah | lapangan (field
di Kawasan Ekonomi Khusus | research).
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(KEK) Mandalika  kabupaten
Lombok Tengah.
Instansi Program  Studi

Administrasi Bisnis Fakultas llmu
sosial dan ilmu politik Universitas
Muhammadiyah Mataram”.

“Nama : Sofi Mulyani Penelitian ini | Perbedaan

Tahun : 2021 untuk mengetahui | penelitian ini
Judul : Analisis Dampak Pandemi | dampak produksi | adalah

Covid-19  terhadap  Produksi | UMKM Emping | menganalisis pada
Emping Mlinjo di Desa Ciwaringin | Mlinjo yang | satu objek saja
Dalam Perspektif Bisnis Syariah. | terdampak yaitu produksi
Instansi Program  Studi | Pandemi  Covid- | emping mlinjo.
Perbankan Syariah Institut Agama | 19. Memakai

Islam Negeri IAIN Syekh Nurj ati

penelitian kualitaif

Cirebon”.

B. Kerangka Teori
1. UMKM

Menurut Rudjito, UMKM itu penting dan bisa menciptakan
lapangan pekerjaan tapi juga bisa membuat lebih banyak organisasi.
Pengertian UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 Undang-undang tersebut
menyatakan bahwa usaha mini adalah organisasi berguna yang dimiliki
oleh orang atau unsur usaha perseorangan yang mempunyai standar usaha
miniatur sebagaimana ditentukan dalam undang-undang.

Usaha Kecil Menengah (UMKM) merupakan bidang keuangan
publik yang paling esensial dan menyangkut hajat hidup orang banyak
sehingga menjadi tumpuan perekonomian masyarakat. UMKM juga
merupakan kumpulan financial entertainer terbesar dalam perekonomian di
Indonesia dan telah terbukti

menjadi cara untuk menggerakan
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perekonomian masyarakat selama masa darurat moneter serta sebagai
desiminator pembangunan keuangan pasca darurat..

Mengingat kondisi ini, otoritas publik pada tahun 2009
mengumumkan perpanjangan waktu bisnis inovatif yang diterima sebagai
bisnis yang menggerakkan wilayah asli di tengah bahaya pelonggaran
ekonomi karena keadaan darurat di seluruh dunia. Melalui Peraturan
Pemerintah No. 6 Tahun 2009 tentang Pengembangan Usaha Kreatif
kepada 28 Organisasi Pemerintah Daerah dan Pusat untuk membantu
strategi penciptaan bisnis kreatif pada tahun 2009-2015, khususnya
peningkatan Kinerja keuangan yang bergantung pada inovasi, kemampuan,
bakat individu yang mempunyai nilai uang dan mempengaruhi bantuan
pemerintah kepada masyarakat Indonesia.

Berikut ini adalah klasifikasi Usahaa Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) :

a) “Livelhood acactivities, merupakan usaha Mikro Kecil dan
Menengah UMKM yang digunakan sebagai kesempatan kerja
untuk mencari nafkah, yang lebih umum biasa disebut sektor
informal. Contohnya pedagang kaki lima.

b) Micro Enterprise, merupakan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) yang memiliki sifat pengerajin tetapi belum memiliki
sifat kewirausahaan.

c) Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah UMKM yang telah memiliki jiwa kewirausahaan
dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor.

d) Fast Moviing Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan

Menengah UMKM yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan
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akan melakukan transformasi menjadi usaha besar” (UB).*

2. Pandemi Covid-19

Pandemi adalah penyebaran infeksi yang menyebar di semua
tempat, mencakup wilayah topografi yang luas. Pandemi adalah
penyakit sampar yang menyebar ke hampir semua negara atau daratan
dan biasanya mempengaruhi banyak individu. Peningkatan jumlah
penyakit di atas rata-rata yang umumnya terjadi, infeksi ini juga terjadi
secara tiba-tiba pada jumlah penduduk di wilayah geografis tertentu.
Penyakit Covid (Coronavirus) adalah penyakit yang tak tertahankan
yang disebabkan oleh Covid yang baru ditemukan dan dikenal sebagai
kondisi pernapasan intens atau ekstrem Covid 2 (SARS-CoV-2).
Penyakit Covid merupakan salah satu jenis infeksi yang akhir-akhir ini
tidak dapat dibedakan oleh manusia, infeksi ini dapat ditularkan dari
satu manusia ke manusia lainnya melalui kontak dekat yang terus
menerus, individu yang memiliki resiko tinggi terkena penyakit ini
adalah individu yang memiliki kontak dekat dengan pasien virus Corona
, khususnya spesialis dan perawat medis.

Covid adalah infeksi yang umumnya terdapat pada makhluk hidup
dan dapat menyebabkan penyakit pada makhluk atau manusia, orang

yang telah terkena infeksi ini akan efektif menularkannya kepada orang

* Ade Resalawati, “Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil Menengah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Pada Sektor UKM Indonesia” (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta: 2011), h. 31.
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lain, penyakit ini merupakan penyakit infeksi yang terjadi pada saluran
pernafasan yang terjadi dari normal. virus ke infeksi yang lebih serius
seperti Center East Respiratory Disorder (MERS) dan Extreme Intense
Respiratory Condition (SARS)

Keluarga Sakinah

Keluarga adalah suatu kesatuan yang terdiri dari beberapa
kelompok. Keluarga didukung oleh pasangan suami istri yang telah
sepakat untuk hidup masing-masing dengan tabah dan tulus,
kesungguhan dan kesetiaan tergantung pada keyakinan dan ditegaskan
melalui pernikahan.

Menurut Sayekti, pengertian keluarga adalah kewajiban bertempat
tinggal kemitraan berdasarkan perkawinan antara orang dewasa dari
berbagai jenis kelamin yang hidup masing-masing atau seorang pria dan
seorang wanita yang tidak memiliki anak atau yang sudah memiliki
anak, baik alami maupun mengambil anak-anak, dan hidup dalam
sebuah keluarga.”

Dengan kata lain, keluarga sakinah adalah keluarga yang tenteram,
tenteram, dan tentram. Dalam keluarga sakinah, terjalin hubungan yang
erat dan menyenangkan antara semua kerabat dengan penuh kelembutan

dan kasih sayang.

® Sayekti Pujo Suwarno, “Bimbingan dan Konseling Keluarga” (Yogyakarta: Menara Mas Offset, 1994),

11.
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Istilah sakinah jika dilihat dari segi bahasa berasal dari bahasa Arab yang
berarti bersatu, berkumpul, bersahabat, nyaman, menyenangkan,
pribadi, kepercayaan bersama, ramah, jinak, memuaskan bersama, dan
umumnya mendukung. Keluarga sakinah secara etimologis
mengandung pengertian hubungan suami istri yang dibentuk
berdasarkan syariat Islam, dengan niat penuh untuk menjalin keakraban,
menyayangi dan penuh dengan keindahan Tuhan dalam suasana
kekeluargaan.
. Pengarang Kitab Qurrah al- ‘Uyun

Syaikh Tihami adalah ulama besar ahli figih madzhab Maliki dari
Faas, sebuah daerah di Negara Maroko atau Maghribi, tepatnya di
daerah Tonjah. Dalam kesehariannya, beliau dikenal sebagai seorang
da“i dan berkiprah dalam berbagai kegiatan keagamaan. Disamping
sebagai ulama daerah Tonjah, beliau juga terkenal sebagai penulis yang
produktif pada masanya. Tidak hanya Qurroh al-‘Uyun yang terlacak
sebagai hasil karyanya, ada kitab-kitab lain seperti hadits, figih ibadah
dan sebagainya sebagai karangan beliau yang lain, diantaranya adalah:
1) Nasehat al-Mukmin al-Rasyid fi al- Haddli a ““la Taallumi Aqoidi Al-
Tauhid.
2) Al- Arbainat al-Haditsiyyah (dalam berbagai topik).
3) Arba “auna Haditsan fi Fadhli al-Haj.
4) Agrobu al-Masalik (7a “lig atas kitab Muwatho 1bnu Malik).

5) Manahil al-Shofa fi Hilli al faddhi al-Syifa.
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Syaikh Tihami meninggal di Tonjah, pada tahun 1333 H/1955 M.
Dilihat dari segi tahun selesainya pengarang menyusun kitab tersebut,
yaitu tahun 1305 H, atau tahun 1884 M (Abad 13 H/18 M), maka bisa
diperkirakan beliau hidup pada abad 12 pertengahan Hijriah atau pada
abad 18 Masehi.°

Kitab Qurrah al- ‘Uyun yang dikarangnya merupakan syarah dari
nadham karangan Syaikh Al Imam Al Alim Al Alamah Al Hammam
Abi Muhammad Sayid Qosim Bin Ahmad Bin Musa Bin Yamun At
Talidi Al Akhmasyi Ra "atau biasa disebut dengan Ibnu Yamun.
Nadham ini diselesaikan oleh Ibnu Yamun pada bulan Ramadhan tahun
1069 H. Jadi antara syaikh Tihami dengan syaikh Ibnu Yamun bukanlah
pertemuan dari seorang murid atau guru secara langsung, karena

keduanya beda selisih tahun yang cukup jauh /beda generasi.

® Syaikha Al Imam Abu Muhammad, Qurratul Uyun, “Berbulan Madu Menurut Ajaran Rasulullah”,
Terj-Misbah Mustofa, (Surabaya: Al-Balagh, Tt) Him. 111
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BAB I
METODE PENELITIAN
Dalam penyusunan makalah logis, strategi eksplorasi adalah cara
bertindak dalam suatu karya agar pemeriksaan dapat diselesaikan secara normal,
terkoordinasi, tidak memihak dan siap untuk memperoleh hasil yang ideal. Ulasan
ini menggunakan strategi subjektif, khususnya eksplorasi yang tidak melengkapi
perkiraan, menyiratkan bahwa informasi yang dikumpulkan tidak berupa angka

tetapi terkandung dalam kata-kata.’

A. Jenis penelitian
Adapun Penelitian yang bersifat eksakta (field research) Penelitian
lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara langsung pada objek
eksplorasi, yaitu budaya tertentu. Untuk situasi ini, itemnya adalah
perempuan yang berprofesi sebagai pasangan suami isteri pelaku UMKM.
Dalam penelitian ini dilakuakan turun secara langsung pada masyarakat.
Penelitian lapangan berarti berkonsentrasi secara serius tentang fondasi
keadaan momentum dan kolaborasi alami sesuai dengan unit sosial: orang,
pertemuan, organisasi atau masyarakat.
B. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam Eksplorasi ini merupakan
metodologi subjektif ilustratif. Metodologi subjektif menjelaskan adalah
suatu pendekatan eksplorasi yang dilakukan untuk memperoleh suatu

tatanan yang bersumber dari peristiwa dan persoalan manusia. Efek

" Lexi J. Moleong, Metodelogi Kualitatif, cet. ke- 20 (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2005), 6
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samping dari metodologi subjektif ilustratif dapat berupa kata-kata atau
sentimen dari individu. Pendekatan ini dapat menciptakan informasi yang
lebih pasti realitasnya. Untuk situasi ini ilmuwan akan memiliki
pertukaran langsung dengan subjek eksplorasi dan mengelola item yang
akan diperiksa. Kemudian, pada saat itu, ilmuwan akan menggambarkan,
merekam, dan mengumpulkan hasil pemeriksaan sesuai dengan data
subjek eksplorasi.
C. Lokasi Penelitian
Didalam penelitian yang menggunakan jenis penelitian empiris,
lokasi penelitian adalah salah satu aspek yang penting, penelitian empiris
merupakan penelitian yang meneliti suatu kejadian yang sesuai dengan
peristiwa yang nyata dan real. Maka pada penelitian ini tempat penelitian
adalah Kelurahan Candirenggo pasangan suami isteri yang menjalankan

UMKM berada di Singosari.

D. Sumber Data

Eksplorasi ini merupakan pemeriksaan subjektif. Informasi subjektif
dikomunikasikan sebagai kalimat dan penggambaran. Bahkan bisa

menjadi cerita singkat.

1. Data primer

Informasi esensial adalah informasi yang diperoleh secara
langsung dari sumber pertama. Yang termasuk sumber informasi
penting adalah subjek, individu atau tempat. Informasi penting
dalam ulasan ini adalah pasangan pelakunya UMKM yang

terdampak ekonomi pandemi Covid-19.
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No Nama Pasangan Pekerjaan
1 | Pak Sutiman dan Ibu Hermina | Serabutan dan Toko Sayuran
2 Pak Harianto Penjual Nasi Goreng
3 Pak Toni Bengkel Sepeda
4 Mas Wawan Driver Ojek Online
5 Mbak Tia Online Shop
2. Data sekunder

Dalam data ini beberapa sumber-sumber lain seperti buku,

jurnal, majalah, koran. Dalam hal ini data sekunder yang

diperoleh peneliti adalah dari buku-buku, jurnal yang berkaitan

dengan pernikahan, keluarga, UMKM, dan lain sebaginya.

3. Data Tersier

Penelitian data ini tidak hanya membutuhkan data primer

dan sekunder, peneliti juga menggunakan data tersier. Sumber

data tersier adalah sumber pelengkap untuk melengkapi sumber

pada penelitian. Data tersier dipilih untuk dijadikan referensi

seoerti Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sebagai referensi.

E. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dalam kajian ini ditumpukan dalam beberapa poi

penting diantranya :

a) Wawancara

Yang dimaksud dengan bertemu adalah cara yang

ditempuh untuk memperoleh data untuk keperluan penelitian
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melalui tanya jawab, tatap muka antara pemeriksa atau penanya
dan penjawab atau responden dengan menggunakan suatu alat
yang disebut pemandu pertemuan (talk with guide)..?

Meet adalah prosedur yang sangat ampuh dalam penelitian,
karena akan ingin mengungkap data tambahan dari anggota,
membangun tentang individu, acara, latihan, asosiasi, inspirasi,
dil. Dalam ulasan ini, para ahli bertemu dengan beberapa
pengusaha UMKM yang terkena dampak Pandemi virus corona.
Dalam pertemuan tersebut, spesialis menggunakan model
pertemuan semi-terorganisir, yaitu memutuskan dan mencatat
sebagian pertanyaan yang akan diajukan..

b) Observasi

Obeservasi ini dilakukun untuk melihat tempat atau objek
yang menjadi kajian dalam penelitian untuk mengetahui
bagaimana perekonomian mereka.

c) Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk

mempermudah dalam hal pengolahan data. Dalam data ini

seperti buku2, dan arsip2 lainnya.

F. Metode pengolahan data

Informasi yang dikumpulkan akan ditangani oleh analis

dan diselidiki tanpa bias. Sejalan dengan itu, penting untuk

& Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalalia Indonesia, 2014), 170.

41



memiliki langkah dan tahapan yang harus dilalui untuk
mendapatkan hasil eksplorasi yang bagus. Penanganan

informasi biasanya dibantu melalui tahapan, misalnya:
1. Editing

Tehapan pertama yang dilakukan adalah editing.
Dalam tahapan ini yang perlu untuk dikoreksi dan
disesuaikan kembali adalah hal-hal mengenai kejelasan
atas sebuah jawaban dari narasumber, konsistensi
jawaban narasunber yang berbeda-beda, kaitan suatu

jawabam, serta keragaman satuan data.’
2. Klasifikasi

Klasifikasi adalah suatu proses yang mmana
seluruh data yang telah diperolen dan dikumpulkan
kemudian dikelompokkan sesuai dengan pembahhasan
yang ada. Setelah melalui proses pencarian data yang
dilakukan secara langsung di lapangan kemudian di
lakukan editing pada kumpulan data tersebut. Selanjutnya
pada data tersebut dikumpulkan dalam bentuk pengaturan

klasifikasi atau sejenisnya.™®

° Bambang Sunggini, “Metode Penelitian Hukum” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 129.
19 Joko Subagyo, “Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek” (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 99.
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3. Analisis

Kegiatan yang mana peneliti mengurutkan sebuah
data sesuai dengan urutannya dan dijadikan satu bagian.
Penelt menguraikan dan menjelaskan sebuah data yang
berasal dari hasil wawancara yang telah dilakukan
sebelumnya dan kemudian dibagi sesuai dengan
pembagian masing-masing hiingga pada proses analisis.
Proses tersebt dilakukan berdasarkan literatur-literatur

yang searah dengan topic.

4. Kesimpulan

Didalam proses ini peneliti menyimpulkan hasil
analisis data tentang Upaya pasangangan Suami Isteri
Pelaku UMKM terdampak Ekonomi Pandemi Covid-19.
Pada bagian kesimpulan ini memaparkan semua jawaban

yang menjadi pertanyaan di rumusan masalah.
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BAB IV

PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Letak Geografis

“Singosari merupakan salah satu daerah dari 33 kecamatan di wilayah
Kabupaten Malang. Secara astronomis Kecamatan Singosari terletak diantara
112,3795 Bujur Timur sampai 112,4416 Bujur Timur dan 7,5472 Lintang Selatan
sampai 7,5162 Lintang selatan. Mengacu pada data potensi Kecamatan Singosari,
terletak sekitar 12 desa/kelurahan berada di dataran dan 5 lima desa di lereng
dengan topografi desa tergolong perbukitan dan dataran”.

“Luas kawasan Kecamatan Singosari secara keseluruhan adaah sekitar 113,74
km? atau sekitar 3,98 persen dari total luas kabupaten Malang. Sebagai daerah yang
topografi sebgian wilayahnya adalah perbukitan, kecamatan Singosari memiliki
pemandangan alam yang cukup indah. Selama berada di Kecamatan Singosari
pengunjung dapat menikmati berbagai fasilitas yang tersedia seperti Candi
Singosari, wisata pemandian Ken Dedes hingga makanan khas kecamatan ini,
namun kekayaan alam yang dimiliki kecamatan ini hingga saar ini belum
sepenuhnya dapat dimanfaatkan secara optimal. Sekiranya kekayaan alam ini dapat
dioptimalkan, maka pertumbuhan ekonomi di wilayah ini berpeluang
ditingkatkan”.

Adapun batas-batas wiayah Kecamatan Singosari adalah:

1. Sebelah Utara : Kecamatan Lawang dan Kabupaten Pasuruan;
2. Sebelah Timur . Kecamatan Jabung;

3. Sebelah Selatan  : Kota Malang dan Kecamatan Pakis;
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4. Sebelah Barat : Kecamatan Karangploso.

Gambar 1.1

Luas Daerah Menurut Kelurahan/Desa
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Pendidikan

Pengajaran dipandang sebagai metode yang berhasil untuk memajukan

pergantian peristiwa, itulah sebabnya negara-negara berkembang memberikan

pertimbangan yang mengesankan mengenai pengembangan pelatihan. Selain itu,

beberapa posisi terbuka sebagai kebutuhan hidup memerlukan tingkat pendidikan

tertentu untuk latihan mereka. Dengan tingkat pengajaran tertentu seorang individu

dapat memuaskan / membuat kemampuan untuk menghargai diri sendiri. Pelatihan

pada dasarnya adalah pekerjaan sadar manusia untuk menumbuhkan karakter dan

mengembangkan kapasitas lebih lanjut. Oleh karena itu, dewasa ini masyarakat

telah menganggap pendidikan sebagai suatu kebutuhan dan sekolah telah menjadi

citra posisi masyarakat (gelar tidak disetujui) dan merupakan sarana yang

diandalkan untuk dapat menangani berbagai masalah..
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Gambar 1.2

Fasilitas Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan di Singosari
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1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, Kecamatan Singosari Dalam Angka 2020 (Kabupaten Malang:
Kunia Offset, 2020), hal. 92-100.
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Tingkat

Pendidikan

SD
SMP

SMU

D1/D2/D3

Sl

S2 dan S3

Jumlah

Tabel 1.1

Data Pencari Pekerjaan Berdasarkan Jenjang Pendidikan

2017 2018 2019 2020

Jenis Kelamin Jumlah Jenis Kelamin Jumlah Jenis Kelamin Jumlah Jenis Kelamin Jumlah
Laki- Pencari [ gki- Pencari | gki- Pencari | gki- Pencari

laki Perempuan  Kerja laki Perempuan  Kerja laki Perempuan  Kerja laki Perempuan  Kerja
190 1219 1409 140 1058 1198 62 753 815 36 139 175
307 1535 1842 232 1522 1754 101 1 466 1567 67 283 350
365 1085 1450 716 1085 1801 157 989 1146 90 217 307
4 8 12 1 14 15 2 6 8 ) 1 1
3 9 12 8 49 57 1 5 6 i 4 4
869 3 856 4725 1097 3728 4825 498 3219 3542 193 644 837

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang?

2 https://malangkab.bps.go.id/statictable/2016/08/01/476/indeks-pembangunan-manusia-ipm-2010--2019.html

47



B. Pemaparan Data
Perkawinan berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan memiliki tujuan membentuk keluarga sakinah, konsep sakinah

yang tercantum di dalam surat ar Rum ayat 21 :

d})&ﬁﬂéx}&ld?&“ﬁédf‘&c\A)jo.\}aes_uJaA}

Artinya : “dan diantara tanda-tanda kekuasaan Nya adalah Dia menciptakan
untuk kamu pasangan-pasangan (hidup) dari jenis kamu sendiri, supaya kami
tenang kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara kamu mawaddah dan rahmah.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti bagi kaum
yang berpikir (tentang kuasa dan nikmat Allah SWT”

Rumah tangga secara istilah adalah struktur kehidupan dalam pergaulan
manusia yang ditunjukkan untuk mengekalkan keturunan. Dalam pembentukan
rumah tangga (keluarga) terdapat tanggung jawab pasangan suami isteri dalam
menurut ulama kontemporer nafkah juga termasuk biaya perawatan.*?

Peran suami dan isteri dalam mencari nafkah juga menjadi salah satu tujuan
dalam mewujudkan keluarga sakinah, sebagaimana wawancara yang dilakukan
pada Pak Sutiman®* dan Ibu Hermina:

“kulo niki nikah sampun 20 tahunan kalean ibuk e, anak kulo sekawan

sedoyo tasih sekolah, wonten sing pertama sampun kerjo, nguli bangunan.

3 Husain Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender (Yogjakarta: LkiS,
2000), hal. 121.
1 Sutiman, Wawancara pada tanggal 9 Juli 2021.
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Kulo kalean ibuk e niki sami sami kerjo, kulo menawi wonten sing nyuwun
tolong mbenak aken listrik, nopo nukang nggih saget. Ibuk e kerjo pracangan.
Nggih niku sing di damel biaya sekolah anak anak. Menawi biaya
pengeluaran kebutuhan, kulo kalean ibuk e nggih gotong royong agar semua
bisa terpenuhi, tapi sejak covid ini nggih benten. Sempat sebulanan kulo
mboten wonten kerjoan, lha katah sanget tiang-tiang engkang mboten

nyuwun tolong”

“saya menikah selama kurang lebaih selama 20 tahun, kami memiliki

4 orang anak, yang pertama bekerja sebagai kuli bangunan, saya dan isteri
wiraswasta, saya bekerja seperti servis listrik atau bangunan, istri punya
usaha toko asongan (sayuran), semua penghasilan kami untuk biaya hidup
dan biaya sekolah anak anak. Terkait dengan pengeluaran sehari-hari,
tentunya saya dan isteri yang saling gotong royong, namun sejak covid 19 ini
pendapan keluarga juga sempat kacau karena pernah di awal covid 19 saya
menjadi pengangguran karena tidak ada pekerjaan”

Bapak Sutiman diatas mengatakan bahwa selama membina rumah tangga,
kebutuhan pengeluaran keluarga dilakukan bersama isteri melalui pekerjaan yang
dilakukan, pak Sutiman sebagai pekerja bangunan (pekerja kasar) dan isteri, bu
Hermina memiliki usaha toko (pracangan, mlijo) sehingga selama membina rumah
tangga semua pengeluaran terasa ringan karena beban dipikul bersama untuk
membiayai sekolah anak-anaknya.

Pak Sutiman juga mejelaskan :
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“namine rumah tangga mas, nggih sedoyo kados dipikul bareng.
Alhamdulilllah nggih selama covid 19 niki kulo angsal bantuan saking
pemerintah, engkang bantuan usaha kecil menengah dan di data saking
kecamatan. Yotro e nggih di damel nambahi kulak an pracangan ibuk e, wong
pas covid 19 niku pendamelan kulo kalean ibu e nggih pracangan mawon.
Sejak covid 19 saya dan istri jadi membuka pracangan mulai enjing sderang
e subuh sampai jam 9 malam dan menerima pesanan belanja pelanggan,
dados waktunya nggi telas kangge kerjo. Kadang nggih saaken kalean lare-
lare karena sekolah pakai hp (handphone) mboten wonten sing ngancani

karena kulo kale ibuk e mboten paham.”

“namanya keluarga jadi semua hal dirumah juga harus menjadi
tanggung jawab bersama, kami bersyukur bahwa kami juga dapat bantuan
dari pemerintah untuk usaha kecil (toko) jadi uang bisa di gunakan untuk
menambah modal toko dan sebagian untuk kbutuhan sehari-hari, selama ada
pendemi kami juga membuka toko lebih lama dan melayani, mulai pukul 4.30
pagi sampai jam 9 malam, bahkan kami juga melayani pelanggan yang
belanjaannya diantar keruma. Yang menjadi kendala adalah kami menjadi
tidak bisa menemani anak anak belajar yang dilakukan menggunakan
handphone karena kami tidak paham , biasanya anak anak sekolah di
sekolah. Ini karena kami tidak bisa teknologi dan bekerja”

Senada sengan Mas Haryanto™ dan Mbak Mistiah:

> Haryanto, Wawancara pada tanggal 15 Juli 2021.
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“pekerjaan saya selama ini sebagai penjual nasi goreng, saya
berjualan setiap hari di dekat lampu merah gapura garuda, jualan sudah
sekitar 4 tahun an ini, awalnya ditemani istri karena anak anak tidak ada
yang menjaga jadi sekarang saya jualan sendiri. Selama jualan sebelum ada
covid 19 ya Alhamdulillah ramai, saya berangka jam 18.30 setelah
maghriban sampai habis kadang jam 12 malam kadang jam 2 malam. Namun
selama masa adanya covid 12 ini ya sangat dibatasi tentunya sangat
memperngaruhi hasil pendapatan buat kebutuhan sehari-hari. Tentunya ini
ada efek bagi keluarga karena kami masih kontrak rumah dan biaya sehari-
hari”

Mas Harianto bekerja sebagai penjual nasi goreng menjelaskan bahwa
usahanya selama kurang lebih 4 tahun ini membuahkan hasil yang baik,
penghasilan yang diperoleh dari usaha nasi goreng dapat di gunakan sebagai
kebutuhan sehari-hari karena selama hidup di Singosari belum memiliki rumah,
namun pada masa covid 19 dimana pada saat itu dibatasi untuk aktifitas maka
pendapatan keluarga menjadi berkurang karena selama ini jam kerja dilakukan
malam hari mulai pukul 18.30 WIB sampai dengan pukul 2 malam, tentunya bagi
keluarga mas Harianto memiliki pengaruh yang sangat signifikan.

Selanjutnya, “ada beberapa hal selama covid 19 ini yang jadi masalah di
keluarga kami adalah awal-awal kesulitan mencari nafkah karena adanya aturan
tentang PPKM namun ya pelan-pelan saya dan isteri sama sama saling mengerti
saja dan kami juga dapat bantuan dari pemerintah, jadi hal itu cukup membantu

kami”
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Berbeda dengan Pak Toni'®, sebagai pemilik bengkel sepeda :

“alhamdulillah, kalau ditanya selama ini usaha ini lancar, ya kira kira 20
tahun karena bengkel sepeda ini waalaupun kecil namun tetap didatangi pelanggan
lama dan pelanggan baru dan satu satunya pendapatan atau pekerjaan saya untuk
memberi nafkah keluarga, membiaya anak anak sekolah dan kebutuhannya, bahkan
anak saya sudah ada yang kuliah, ada yang masih mondok (pesantren) juga. Sekali
lagi, saya bersyukur karena selama covid 19 ini hanya di awal saja agak sepi
kemudian kembali semakin ramai daripada biasanya (sebelum covid 19) apalagi
semua orang menjadi suka naik sepeda, bahkan sampai inden untuk servis sepeda.
Benar-benar membawa berkah kalau untuk pekerjaan saya di bengkel”

Perbedaan yang terjadi pada pak Toni yang memiliki usaha bengkel sepeda,
dimana bengkel sepeda merupakan pekerjaan yang ditekuni selama kurang lebih 20
tahun yang terletak di samping rumahnya, bengkel milik pak Toni ini memiliki luas
7x10 m? dengan 2 (dua) orang pekerja. Usaha bengkel ini merupakan sumber utama
pak Toni mencari nafkah untuk keluarganya. Berbeda dengan para informan
sebelumnya, usaha bengkel milik pak Toni mengalami kenaikan yang sangat baik,
mengingat selama covid 19 banyak masyarakat sekitar bersepeda dan disekitar area
candirenggo hanya pak Toni yang memiliki usaha bengkel sepeda dan oleh warga
sekitar dianggap dibidang perbaikan sepeda, sehingga pelanggan lama dan
pelanggan baru tetap berdatangan untuk melakukan perbaikan sepeda.

Selanjutnya, Wawan'" sebagai driver Online :

1% Toni, Wawancara pada tanggal 20 Juni 2021.
" Wawan, Wawancara pada tanggal 21 Juni 2021.
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“Saya telah menikah selama 6 tahun dan memiliki 2 orang anak,
sebelumnya saya bekerja sebagai buruh lepas pabrik, namun yang saya
rasakan saat tidak ada kerjaan saya tidak ada pendapatan jadi saya mencoba
pekerjaan lain sebagai driver online (Grab) sudah sekitar 4 tahun ini masuk
tahun ke 5 (lima), semua berjalan lancar bahkan saya bisa membayar cicilan
sepeda motor sampai lunas, punya tabungan sedikit buat anak anak misal
akan masuk sekolah. Selama ini saya mencari titik didekat area kampus
karena selalu rame. Namun selama ada covid 19 ini pendapatan saya sangat
turun drastis, jika diprosentase maka bisa 80:20, biasanya saya bisa dapat
250ribu-300ribu perhari saat covid 19 saya kadang hanya bisa 30ribu —
50ribu perhari, jadi berat sekali ini rasanya karena biaya kebutuhan sehari-
hari juga tidak berhenti apalagi kebutuhan anak-anak.”

Penjelasan diatas membuktikan bahwa covid 19 mempengaruhi pendapatan
Mas Wawan selama bekerja sebagai driver online (Grab), pengaruh adanya PPKM
yang diberlakukan oleh Pemerintah menyebabkan terjadinya penurunan
pendapatan bagi Mas Wawan sebagai driver online (Grab) beserta driver online
lainnya. Aktifitas mencari penumpang (konsumen) dilakukan mas Wawan di area
sekitar kampus Universitas Brawijaya dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
terkadang dilakukan diarea sekitar Mall terdekat (Malang Town Square),
mengingat tempat tinggal mas Wawan sangat jauh dari Singosari. Disamping itu,
menurut wawancara dengan istri mas Wawan, mbak Tia'® mengatakan bahwa

“selama pandemi covid 19 ini semua pengeluaran kami atur dengan baik dan ini

18 Tia Kusuma, Wawancara pada tanggal 21 Juni 2021.
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disebabkan karena pendapatan dirumah dari suami menurun tapi kalau tidak kerja
ya tidak ada pemasukan, tidak ada uang jadi kami sama sama saling mengerti,
selama sebelum covid 19 saya hanya kerja jualan online dan reseller baju,
kerudung dan alat kecantikan. Ya Alhamdulillah selama covid ini malah jualan
saya yang ramai dari sebelumnya, bahkan saya sempat jualan kerupuk secara
online juga ramai, sehingga bisa menutupi kebutuhan pengeluaran sehari hari”

Mbak Tia menjelaskan bahwa, sebagai isteri yang memiliki 2 (dua) orang
anak, dengan kebutuhan sehari hari yang semakin meningkat begitu juga pada saat
pandemi covid 19, Mbak Tia sebagai ibu rumah tangga juga memiliki kegiatan
berdagang secara online, dari hasil penjualannya tentunya sangat membantu suami
yang pendapatannya sedang turun akibat adanya PPKM di Kota dan Kabupaten
Malang. Mbak Tia juga menjelaskan bahwa selama pandemi covid 19 dagangan
mbak Tia lebih ramai daripada sebelum pandemi covid 19, dari usaha online ini
kebutuhan rumah tangga bisa tercukupi.

Mbak Tia dalam wawancara juga menjelaskan bahwa, “‘yang menjadi kendala
selama mencari nafkah di masa covid 19 ini adalah pendapatam suami sebagai
driver online menurun sehingga saya juga harus mencari cara agar mendapat
tambahan sedangkan dirumah ada 2 (dua) anak balita yang satu masih usi satu
tahun dan masih asi, jadi seringkali saya juga merasa kesulitan menyelesaikan
pekerjaan rumah, jualan online yang setiap hari harus mengoperasikan
handphone, karena memang seperti itu kalau jualan online ya mas...dan jam pulang

suami menjadi tidak stabil jadi waktu dengan anak anak menjadi berkurang”
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Analisa Data

Upaya Pasangan Suami Isteri Pelaku UMKM Terdampak Ekonomi Pandemi
Covid 19 dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Perspektif Kitab Qurah Al-
‘Uyun Di Kecamatan Singosari Kelurahan Candirenggo

1. Fungsi Dan Konsep Keluarga Sakinah Dalam Kitab Qurrah Al-‘Uyun

Sebelum peneliti bahas bagaimana upaya suami isteri pelaku UMKM
terdampak pandemic covid 19 dalam mewujudkan keluarga sakinah, alangkah
baiknya peneliti bahas fungsi dan konsep keluarga sakinah dalam kitab qurah al-
‘uyun. Karena fungsi keluarga merupakan hakikat dari terbentuknya keluarga
sakinah.

Pertama, Fungsi Religius Yang dimaksud dengan fungsi religius yaitu
keluarga sebagai tempat penanaman nilai moral agama melalui pemahaman,
penyadaran, dan praktek dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta iklim
keagamaan didalamnya. Gagasan inilah yang kemudian di tuangkan oleh Syaikh
Tihami dalam kitab Qurrah al-‘Uyun. Ia tidak pernah lepas dari merangkai hadits
dan ayat al-Quran didalam menyajikan pedoman tentang menikah.Tujuannya yaitu
agar dapat tercipta iklim keagamaan didalamnya. Petunjuk ini dapat ditemukan di
hampir setiap pasalnya, seperti mencari waktu untuk melakukan hubungan seks,
sekitar penyelenggaraan pernikahan, tata kerama melakukan hubungan seks,
kewajiban suami istri, mendidik anak, dsb. Bahkan dalam pernyataan di dalam

pasal 19 dinyatakan bahwa:

Oy ol ) g JSIN ) g AU g sl oalg alay o GG g
SN oY) i g Al il galay

“Sebaiknya orang tua menanamkan anak-anaknya rasa malu, ganaah, sopan santun

ketika makan, tata kerama orang memakai busana, juga hendaknya diajari tentang
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masalah akidah islam dan tentang makna ucapan “tiada Tuhan yang harus

disembah selain Allah (kalimat tauhid)”.*

Kedua, Fungsi Edukatif Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi setiap
anggotanya dimana orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa
anak menuju kedewasaan agar berkembang kognisi, afektif, skill, spiritual, moral,
dan intelektualnya. Fungsi keluarga sebagai fungsi edukasi sangat ditekankan oleh
Qurrah al-‘Uyun di dalam pasal 19, dan 20. Bahkan di dalam pernyataannya seorang
suami haruslah mendatangkan seorang guru jika dirinya tidak mampu untuk
mengajarkan ilmu kepada istrinya terutama ilmu agama. Selain penekanan dalam
mendidik istrinya, orang tua juga diwajibkan untuk mendidik anaknya agar menjadi

anak yang berbudi luhur. Hal ini sesuai pernyataan Syaikh Tihami:

Loy sadlly s Bgfod) ol ol @Ay e xS by
&S JSA\A u.ai..\l\ Uj‘ Géf-ﬂ

“Dan bagi orang tua sebaiknya ia bersikap lemah lembut dan penuh kasih sayang
terhadap anaknya. Sebab berlaku kasar dapat menyebabkab anak benci pada orang

tuanya "%

Ketiga, Fungsi protektif Keluarga menjadi tempat aman dari segala macam
gangguan yang berasal dari internal, maupun eksternal. Gangguan internal semisal
adanya ketidaksepahaman antara suami dan istri karena perbedaan pandangan

diantara keduanya. Sedangkan ancaman dari luar seperti gangguan dari pihak

¥ Asy-Syaikh Al Imam Abu Muhammad At-Tahami, Berbulan Madu Menurut Ajaran Rasulullah, Terj-
Misbah Mustofa (Surabaya: Al-Balagh, Tt) h. 144
% Asy-Syaikh Al Imam Abu Muhammad At-Tahami, Berbulan Madu Menurut Ajaran Rasulullah, Terj-
Misbah Mustofa (Surabaya: Al-Balagh, Tt) h. 144
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ketiga. Salah satu upaya yang ditawarkan Qurrah al-‘Uyun dalam menghadapi
gangguan-gangguan tersebut yaitu dengan saling nasihat menasihati jika ada salah
satu yang berjalan tidak sesuai jalurnya, hal inilah yang Allah ajarkan di dalam

ayatnya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan. (Qs.at-Tahrim:6) "%

Untuk memperkuat penjelasan tentang ayat diatas, syaikh Tihami menambahkan

dengan keterangan sebuah hadits:

“Barang siapa diberi tanggung jawab untuk mengurus sekelompok orang, lalu ia
tidak memiliki inisiatif ingin menjadikan mereka baik dengan nasihat-nasihat,

. . . . 22
niscaya ia kelak tidak akan mencium bau surga”.

Keempat, Fungsi Ekonomi Yaitu keluarga merupakan kesatuan ekonomis
dimana keluarga memiliki aktivitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan
anggaran, pengelolaan, dan bagaimana memanfaatkan sumber-sumber penghasilan
dengan baik. Mendistribusikan secara adil dan proposional, serta dapat
mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta bendanya secara sosial maupun

moral. Mengapa ekonomi menjadi hal yang begitu penting dalam kelangsungan

2! Depatemen Agama, Al-Quran dan Terjemah, Hlm. 560
%2 Hadits ini merujuk pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori seperti yang ada didalam kitab
Shahih Bukhari, Juz Xxii, HIm. 62, Nomer Hadits 6617.
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kehidupan keluarga sakinah? Uang bagi keluarga ibarat bahan bakar bagi kendaraan
bermotor. Tanpa bahan bakar, kendaraan kehilangan tenaga. Uang sangat penting
namun bukan segala-galanya. Uang merupakan salah satu faktor, seperti halnya
bahan bakar bagi kendaraan bermotor. Agar kita bisa mencapai keluarga sakinah,
maka kendaraan itu harus baik, rem dan gasnya baik, sopirnya baik dan bahan
bakarnya cukup, bersih, tidak tercampur dengan kotoran. Apalagi bercampur

dengan comberan.

Perihal fungsi keluarga sebagai fungsi ekonomi banyak di bahas pada pasal
kedua tentang beberapa hal positif dalam menikah. Diantara pernyataan Syaikh

Tihami yaitu:
M ey dadual) Ly Lall o Ai 8 85 AS Cudal g

"Ada beberapa hadits yang memberikan jaminan akan diperolehnya keutamaan
pahala mencari rizki untuk mencukupi kebutuhan keluarganya, dengan syarat

harus disertai dengan niat yang baik dan mencari pekerjaan yang halal » 23

Kehidupan keluarga adalah suatu kehidupan yang penuh dengan berbagai proses
pembelajaran didalamnya. Seorang suami yang dulu sebelum menikah ia hanya
perlu memikirkan dirinya sendiri, setelah menikah ia punya kewajiban untuk
memikirkan keluarganya yaitu kewajiban memberi nafkah. Ada banyak sekali
hadits yang telah dijelaskan di dalam kitab Qurrah al-‘Uyun tentang keutamaan

mencari nafkah, diantaranya yaitu bunyi hadits:

2 Syaikh At-Tihami, Qurrah al- ‘Uyun, h.16-17
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Artinya: apabila seorang muslim memberi nafkah kepada keluarganya dan dia
mengharapkan pahala dengannya maka nafkah tadi teranggap sebagai sedekahnya.”

(Hr. Al-Bukhari).*

Hadits diatas memberikan semangat bagi setiap suami untuk mencari nafkah bagi
keluarganya, karena setiap sesuap makanan yang ia berikan kepada keluarganya
adalah dihitung sedekah baginya. Jalaluddin Rakhmat didalam bukunya “Road To
Allah” menjelaskan panjang lebar tentang konsep nafkah ini. Dijelaskan bahwa al-
Quran dan sunnah memerintahkan untuk mendahulukan jihad memenuhi hak
keluarga lebih dahulu sebelum yang lain. Nabi mengecam orang yang mengabaikan

keluarganya karena menghabiskan waktunya di masjid.

Kelima, Fungsi reproduksi vyaitu keluarga sebagai wadah untuk
kesinambungan generasi. Sesuai dengan fitrah manusia yang memang mempunyai
kecenderungan untuk mencintai lawan jenis, membuatnya mengikat dalam ikatan
perkawinan yang sah. Ketertarikan tersebut mengandung hikmah agar nantinya
generasi manusia tetap lestari di muka bumi ini. Hal inilah yang dimaksud dengan

pernyataan Syaikh Tihami.

2l Lgalie] g i1 b LS

 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al-Khairithi dari sahabat Abu Abbas. Hadits yang serupa maknanya
juga dapat ditemukan dalam riwayat imam Abu Dawud dan Imam Tirmidzi seperti keterangan yang ada
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dalam kitab Kanzu Al“amal Juz Xvi, HIm. 451
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““Menikah itu mengandung beberapa faedah, utamanya adalah upaya untuk

mendapatkan sebuah keturunan dalam kehidupan ini . %

Agar generasi yang tercipta dapat menjadi generasi yang berkualitas, maka
diperlukan langkah-langkah yang baik dalam mewujudkannya. Salah satu langkah
awal yang harus dilalui adalah melakukan hubungan badan sesuai dengan sunnah

sunnah Rasul.

2. Upaya-Upaya Pasangan Suami Istri Pelaku UMKM Untuk Mewujudkan

Keluarga Sakinah Perspektif Kitab Qurah al-‘uyun

Setelah peneliti bahas tentang fungsi dan konsep keluarga sakinah dalam kitab
qurrah al- ‘uyun, selanjutnya peneliti akan bahas upaya-upaya yang dilakukan oleh
pasangan suami istri pelaku UMKM untuk mewujudkan keluarga sakinah. Berikut

adalah upaya yang dilakukan:

a.  Melakukan Komunikasi dengan Pasangan

Definisi dari rumah tangga yaitu susunan yang hidup dari pusat denyut
pergaulan hidup yang menggetar. Rumah tangga dikenal sebagai sebuah alam
pergaulan manusia yang telah diperkecil dan ditunjukkan untuk mengekalkan
sebuah keluarga, sebuah susunan yang bulat, teratur dan sempurna, dengan
demikian keluarga bukan hanyya diartikan sebagai tempat tinggal belaka, ia
merupakan sebuah lambang yang dapat mententramkan, memberi keamanan dan

sebuat tempat untuk menyesuaikan diri bersama pasangan (suami atau isteri).?

% Syaikh At-Tahami, Qurrah al- ‘Uyun, h. 15
% Safina dalam http://www.mail-archive.com/love @indoglobal.com/msg08082.html
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Ar-Rum ayat 21 menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan
hambanya agar dapat berpasang-pasangan, dan Allah menciptakan hal itu melalui
hubungan yang halal di antara keduanya yaitu dengan perkawinan. Dengan ini pula,
para ulama bersepakat bahwa hukum asal nikah adalah sunnah muakkadah, yaitu
diperbolehkan menikah bagi seseorang yang telah memiliki kemampuan menikah.

Dalam Hadits disebutkan, Rasulullah SAW bersabda :

s ade A1 o oI O a B g Gl 31 5T 22

fy Jolol 259 5 e g dias clo ol

° 2 BT
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Artinya : “dari Anas bin Malik r.a. bahwasannya Rasulullah SAW telah

258 ", 2
(>=a%

memuji Allah dan menyanjungnya, kemudian beliau bersabda, melainkan aku
shalat, tidur, puasa serta berbuka dan mengawini perempuan maka barang siapa
yang tidak suka sunnahku, maka ia bukan dari golonganku”. (H.R. Bukhari
Muslim)?®’

Berdasar pada penjelasan hadits di atas maka perkawinan meliputi aspek-aspk
religius (keagamaan) sebagai standar penting kehidupan rumah tangga melalui
melengkapi keyakinan dan pengabdian kepada Allah SWT. Pasal 1 UU Perkawinan
menjelaskan bahwa perkawinan mempunyai hubungan yang sangat nyaman dengan
pandangan dunia lain/ketat, sehingga komponen-komponen yang terkandung dalam

perkawinan tampak/sebenarnya, namun juga komponen mental/mendalam.

2" Imam Muslim, Shahih Muslim: Thabi ‘ala Maktabah (Semarang: Usaha Keluarga, t.t), hal. 45.
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Perkawinan adalah salah satu komponen kehidupan yang sangat vital dalam
keberadaan manusia di dunia manapun, begitu pentingnya pernikahan, bukanlah hal
yang biasa bahwa agama-agama di planet ini mengontrol pernikahan. Dilihat dari
semua hal, memang benar bahwa pedoman masalah pernikahan di planet ini tidak
menunjukkan konsistensi. Yang penting sebenarnya antara satu agama dengan yang
lain, tetapi karena perspektif dan aliran yang diambil juga unik.

Keluarga merupakan lembaga sosial yang bersifat universal, terdapat di
semua lapisan dan kelompok masyarakat di dunia, dis semua agama. Keluarga juga
merupakan miniatur masyarakat, bangsa dan negara. Guna memeliharan
melindungi serta meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan dalam keluarga.
Adapun (enam) asas yang dijelaskan dalam Undang-Undang Perkawinan, antara
lain :

1)  Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal,
dengan tujuan ini maka suami dan isteri perlu saling membantu, melangkapi
agar dapat mengembangkan kepribadiannya secara spiritual dan material;

2)  Perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya
dan kepercaaannya, selanjutnya ‘“harus di catat” menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

3) Asas perkawina adalah monogami, hanya apabila dikehendaki oleh yang
bersangkutan;

4)  Calon suami dan isteri harus telah memiliki kemampuan secara jiwa dan raga
untuk melangsungkan perkawinan secara baik tanpa berfikir adanya
perceraian dan mendapatkan keturunan yang baik dan sehat;

5)  Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal,
kedudukan yang sejahtera maka undang-undang menganut prinsip untuk

mempersulit terjadinya perceraian;
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6) Kedudukan yang seimbang antara suami dan siteri dalam kehidupan rumah

tangga”.28

Prinsip diatas sejatinya adalah tujuan perkawinan yang harus diterapkan
dalam kehdupan rumah tangga, karena Leeha Zaleha Muhamat® (2005)
menjelaskan bahwa keluarga terdiri dari komponen, ayah, ibu dan anak atau suami,
istri dan tanpa anak. Zakaria, juga menjelaskan bahwa keluarga merupakan bagian
kelompok terkecil dalam masyarakat sebagai pembentukan sebuah msyarakat.
Dengan demikian berdasarkan pada penjelasan tersebut maka keluarga merupakan
aspek terkecil dari suatu kelompok masyarakat yang mana kebahagiaan masyarakat
bergantung pada setiap anggota keluarga.

Pada prakteknya, keluarga yang bahagia dianggap sebagai keluarga sakinah,
yaitu keluarga yang harmonis, nyaman, merasa aman tentram dan lainnya .*

Relasi ideal antara suami dan isteri dalam kehidupan berumah tangga pada
dasarnya berprinsip pada mu asyarah bil ma’ruf . Sebagaimana tercantum dalam
Surat al Nisa ayat 19 :

Artinya : “dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, maka bersabarlah karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”.

Pola interaksi yang positif, sehat, dengan suasana hati yang damai,
kesimbangan hak dan kewajiban antara suami dan isteri tercermin dalam surat al
Nisa ayat 19 diatas. Begitu juga dengan pola interaksi yang dijalin oleh pasangan
suami isteri pada masa pandemi covid 19 yang merupakan obyek penelitian ini, dari

5 (lima) obyek penelitian yang dilakukan mengatakan bahwa mengalami kesulitan

8 Ahmad Rofig, Hukum Islam di indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000), hal. 5-57.

# gofyan Basir, Membangun Keluarga Sakinah, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam Vol. 6 Nomor 2
(2019), hal. 101.

% Hasan Hj Mohd Ali, Keluarga Sakinah (Jakarta: Kencana Grup, 1993), hal. 1.
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ekonomi mengingat pekerjaan dari para informan adalah sebagai pedagang kecil.
Ini di ungkapkan oleh Mas Wawan yang bekerja sebagai driver online (Grab) :
“sejak ada covid 19 ini pendapatan saya menurun drastis, rumah

saya di singosari namun saya kerja di kota Malang di area dekat

dengat pusat kampus dan perbelanjaan. Selama awal covid 19 hampir

90% mahasiswa pulang ke rumah masing masing karena perkuliahan

yang dilakukan secara online (dariing ya nanamya), kemudian pusat

perbelanjaan seperti di Malang Town Square juga sepi bahkan sempat

tutup karena ada kebijakan pembatasan”
Senada dengan Mas Wawan, Pak Sutiman juga mengatakan bahwa :
“sejak awal covid 19 saya dan isteri belum merasa mengalami
penurunan terhadap pendapatan namun masuk ke pertengahan sekitar

3 bulan setelah covid, saya sempat manjadi pengangguran dan tidak

bekerja karena selama ini saya bekerja bantu orang-orang untuk

benahin rumahnya, aau listrik. Ini jelas berbeda karena sempat ada
pekerjaan namun berhenti karena pemilik rumah tidak ada biaya
sehingga saya harus mikir untuk cari pendapatan lain karena dirumah

juga ada anak anak yang harus dbiayai”

Pemaparan diatas menunjukkan family strenght atau family resiliance
(ketahanan) adalah keadaan kecukupan dan koherensi penerimaan untuk membayar
dan aset untuk mengatasi masalah yang berbeda. Kekuatan keluarga juga
menunjukkan kemampuan untuk membina diri secara damai, sejahtera dan ceria

secara sungguh-sungguh dan intelektual untuk mencapai kesuksesan..
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Pada praktiknya, ketahan keluarga di masa pandemi covid 19 dapat diartikan
sebagai proses pemecahan masalah dan penyesuaian diri atas kondisi yang sedang
terjadi. Permasalahan ekonomi dalam kehidupan rumah tangga bukan suatu yang
tidak dapat dilepaskan atau dibiarkan saja, karena kesejahteraan keluarga
merupakan wujud tanggung jawab pasangan suami isteri.

Keluarga yang memiliki ketangguhan dapat dianggap memiliki kemampuan
membangun ketahanan sebagaimana tujuan perkawinan yaitu membentuk keluarga
sakinah. Nadhirah Mudjab menjelaskan indikator keluarga sakinah, antara lain :

1)  Agama (keyakinan) dalam keluarga;

Agama adalah tiang kehidupan, begitu juga dalam keluarga, memiliki sifat
taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan bentuk untuk mematuhi apa
yang dianjurkan dalam agama dan menjauhi laranganNya. Dengan menjalankan
ketaatan kepada Allah SWT maka diperoleh kemudahan dalam menyelesaikan
segala permasalahan di rumah tangga.

2)  Pendidikan dalam Keluarga;

Urgensi pendidikan dalam keluarga memberikan dasar dalam menumbuh
kembangkan anak sebagai makhluk individu, sosial, susila dan religius.** Syafiyah
Sukaimi menyatakan bahwa kepribadian ideal anak-anak sangat bergantung pada
upaya orangtua sedini mungkin dalam memahami pengenalan, pengalaman sosial
baik melalui bimbingan, latihan dan pendidikan serta pembinaan keagamaan yang

baik.

31 Wardatu Asfiyah dan Lailil Ilham, “Urgensi Pendidikan Keluarga Dalam Perspktif Hadits dan Psikologi
Perkembangan, Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling”. Vol 1 Nomor 1 (2019), hal. 2.

% Sukaimi Syafiiah, Peran Orangua Dalam Pembentukan Kepribadian Anak: Tinjauan Psikologi
Perkembangan Islam, Jurnal Marwah Vol XII Nomor 1 (2013), hal. 81-90.
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3) Kesehatan Keluarga;

Kesehatan keluarga merupakan salah satu aspek wujud dari keluarga yang
baik dimana kebutuhan keluarga tidak dapat hanya di lihat dari aspek materiil
melainkan pemenuhan kebutuhan secara jasmani yaitu pemenuhan makanan
bergizi, menjaga kebersihan rumah.

4)  Ekonomi Keluarga;

Undang-undang Nomor 52 tahun 2009 tentang “Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, pengertian Perkembangan
kependudukan dan pembangunan keluarga adalah upaya terencana untuk
mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan mengembangkan kualitas penduduk
pada seluruh dimensi penduduk. Sedangkan keluarga berkualitas adalah keluarga
yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah dan bercirikan sejahtera, sehat,
maju, mandiri, mempunyai jumlah anak yang ideal, berwawasan ke depan,
bertanggung jawab, harmonis dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Program Keluarga Berencana merupakan bagian yang terpadu dalam program
pembangunan nasional dan bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi,
spiritual dan social budaya penduduk Indonesia agar dapat tumbuh seimbang untuk
mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya”.®

“Peran ekonomi keluarga menjadi suatu cerminan keberdayaan ekonomi
masyarakat maupun bangsa. Keluarga dengan kemampuan ekonomi yang kuat,
akan memberi dukungan yang kuat pula terhadap kemampuan ekonomi masyarakat

dan bangsa. Pembangunan aspek ekonomi dalam keluarga menjadi suatu yang

% https://bpsdmd.jatengprov.go.id/eproper/inovasi.php?id=973
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sangat penting diupayakan agar keluarga dapat membangun dirinya menjadi
keluarga yang mandiri secara ekonomi”.
5)  Hubungan Sosial Keluarga

“Komunikasi dalam keluarga dapat berlangsung secara timbal balik dan
silih berganti, bisa dari orang tua ke anak; dari anak ke orang tua; atau dari anak
ke anak. Awal terjadinya komunikasi karena ada sesuatu pesan yang ingin
disampaikan. Siapa yang berkepentingan untuk menyampaikan suatu pesan
berpeluang untuk memulai komukasi. Yang tidak berkepentingan untuk
menyampaikan suatu pesan cenderung menunda komunikasi”.

Hubungan yang akrab antara orangtua dan anak sangat penting dibina dan
dilakukan karena hal ini menunjukkan kebaikan yang tersaurkan secara efektif dan
dapat menumbuhkan beberapa hal yang sangat penting sebagaimana Sven **dalam
Oban Subandi mengatakan : 1) sikap saling percaya; 2) pertalian; 3) kepuasan; 3)
kejelasan; 4) keterbukaan; 5) dukungan.

Komunikasi yang dilakukan oleh para informan merupakan bentuk kerjasama
dalam keluarga. Ini menjadi penting karena dengan melakukan komunikasi secara
verbal atau non verbal merupakan modal penting dalam membangun keluarga
sakinah dan menumbahkan rasa percaya kepada pasangan. Sebagaimana surat al

Nisa ayat 21:

3. - %502 2 - o.:,; .« O~ ' 2 2 - L 27 0% bhp el w0

% Oban Subandi dan Novianti Dewi, Urgensi Komunikasi dan Interaksi Dalam Keluarga, Atthulab Islamic
Religion Teaching and Learning Journal. Vol. Il Nomor 1 (2017), hal 52-154.
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Artinya: “bagaimana kamu akan mengambilknya kembali, padahal sebagian
kamu telah bergaul bercampur dengan yang lain sebagai suami isteri, dan mereka
isteri-istermu telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.

b.  Saling membantu dalam hal mencari nafkah

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefiniskan hak memiliki arti milik dan
kepunyaan, sedangkan kata kewajiban memiliki pengertian sesuatu yang harus
dilakukan den merupakan suatu keharusan.*> Dengan demikian, hak dapat diartikan
sebagai hal-hal yang diterima seseorang dari orang lain dan kewajiban adalah apa
yang seharusnya dilakukan seseorang terhadap orang lain.*

Tujuan perkawinan yang tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
yaitu untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah, salah satu
upaya tersebut dapat dilakukan dengan cara membangun hak dan kewajiban secara

seimbang. Sebagaimana tercantum dalam surat al Bagarah ayat 228 :

gl gle i s 14

Artinya : “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajiban mereka menurut cara yang ma ruf * (yakni adat kebiasaan yang baik).

Ayat diatas menunjukkan bahwa suami dan isteri mempuyai hak dan
kewajiban yang proporsional dalam rumah tangga. Selanjutnya, ayat tersebut juga
memberi pengertian bahwa isteri memiliki hak yang wajib dipenuhi oleh suami
dengan cara yang ma ruf (baik menurut keadaan masing-masing keluarga). Ayat

diatas juga menunjukkan bahwa suami mempunyai kewajiban mencari nafkah

% Kamus Besar Bahasa Indonesia Online https://kbbi.kemdikbud.go.id/
% Amir Syarifuddin, Hukum Perekonomian Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2006), hal. 159.
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untuk menghidupi keluarganya, selain memiliki tugas sebagai kepala rumah tangga.

Surat al Nisa ayat 34 :
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Artinya: “laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah
melebihkan sebagian dari mereka atas sebagian yang lainnya dan karena mereka
telah membelanjakan sebagain harta mereka. Sebab itu, maka wanita yang shalih,
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuz-nya, maka nasehatilah mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha tinggi lagi Maha besar”.

Ayat diatas menjelaskan bahwa, menikah bukan hanya tentang mencari uang
melainkan hak dan kewajiban yang harus seimbang antara suami dan isteri. Isteri
memiliki kwajiban taat kepada suaminya, mendidikan anak dan menjaga
kehormatanmya, sedangkan bagi suami, bertanggung jawab kepada keluarganya,
melindungi keluarga dan menjaga keselamatan keluarga secara lahir dan batin.

Sayyid Qutub dalam Tafsir fi Zhilalil Qur’an menjelaskan bahwa
“sebagaimana yang Allah perincikan tentag ukuran nafkah, yaitu mudah, saling

menolong dan adil, suami tidak boleh zalim dan istri tidak boleh keras dan ngotot.
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Barangsiapa yang diperluas rezekinya oleh Allah,, hendaklah ia memberikan infak
sesuai dengan keluasannya, baik perihal tempat tinggal, nafkah kehidupan. Dan
barang siapa yang disempitkan rezeinya, maka tidak ada dosa baginya, karena
Allah tidak menuntut seseorang untuk memeberikan nafkah melainkan sesuai
dengan anugerah yang diberikan Allah kepadanya”.®’

Penjelasn diatas menunjukkan nafkah tidak hanya berupa makanan, pakaian
saja melainkan meliputi segala keperluan hidup lainnya seperti tempat tinggal,
pengobatan dan kebutuhan rumah tangga yang disesuaikan dengan kemampuan
suami dan adat kebiasaan setempat.

Menurut Wahbah az Zuhaili, hak kepemimpinan keluarga yang diberikan
kepada suami dianggap karena suami memiliki (rajahatul ‘aqd) kecerdasan, fisik
yang kuat dan nafkah terhadap istrinya.* Hal ini seperti yang disampaikan Pak
Toni :

“saya sebagai kepala rumah tangga dalam keadaan apapun tentu memiliki
tanggungjawab kepada keluarga, isteri dan anak anak saya untuk membiaya hidup
dan sekolah anak anak. Pekerjaan saya sejak awal tinggal di Candirenggo ini
sebagai tukang bengkel sepeda, semua saya lakukan karena tanggung jawab jadi
semua alhamdulillah baik dan bahkan pada kondisi covid 19 ini semakin ramai”

Hal ini diperkuat oleh Wahyu Romadhon dalam penelitiannya, menyatakan

bahwa pemenuhan hak dan kewajiban dalam keluarga terutama nafkah adalah wajib

%7 Sayyid Qutub, Tafsir fi Dzilalil Quran: di Bawah Naungan al Qur’'an (Jakarta: Gema Insani Press, 2004),
hal. 175.

% Bastiar, Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Isteri Mewujudkan Rumah Tangga Sakinah: Analisis
Disharmonisasi Pasangan Suami Isteri di Kota Lhoksumawe,Jurnal Ilmu Syariah, Perundang-Udangan
dan Hukum Ekonomi Syariah. Vol. 1 (2018), hal. 77-80.
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walaupun sedang dalam masa pandemi covid 19, beberapa hal yang dilakukan
berdasarkan pada obyek penelitian ini yaitu di Desa Nitikan Kecamatan Plaosan
Kabupaten Magetan adalah meningkatkan ketagwaan kepada Allah, mengelola
stress dengan semakin meningkatkan komunikasi dengan keluarga, menyibukkan
diri dengan melakukan hal yang bermanfaat serta memberi ruang yang luas untuk
berkumpul dengan anak dan keluarga. Beberapa upaya ini adalah ketahanan
keluarga untuk tetap mewujudkan keluarga sakinah.

Keluarga sakinah adalah keluarga harmonis yang dapat menyelesaikan
permasalahan rumah tangga dengan baik. Suami dan isteri dituntut dapat
memanage rumah tangganya dengan baik®. Keharmonisan rumah tangga tentunya
diwujudkan dengan saling komitmen dan bersyukur atas apa yang telah di berikan
oleh Allah SWT ditengah pandemi covid 19.

c.  Menghadapi permasalahan secara bersama

Dalam keluarga di masa pandemi covid 19 ini diperlukan ketahanan keluarga,
ketangguhan akan membantu mempertahankan ketentraman dan kebahagiaan
dalam keluarga karena menyebabkan seseorang dapat bertahan untuk
menanggulangi beban yang dipikulnya. Pada aspek lain, ini merupakan dinamika
kehidupan oleh suami dan isteri dapat dilakukan dengan cara diskusi, musyawarah
guna mencari alternatif solusi yang terbaik.

Mbak Tia mengatakan :
“selama masa awal covid 19 saya dan suami juga sempat merasa seringkali

uring-uringan karena memang kami bingung dengan cara mencari pekerjaan

% Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlaq Islamiah (Yogjakarta: Penerbit Ombak, 2015), hal. 62.
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sampingan karena selama ini walau saya jualan onlne tapi sehari-hari saya lebih
banyak menemani anak, dan suami yang bekerja sebagai driver online. Seiring
dengan berjalannya waktu mau tidak mau kami harus putar otak agar kebutuhan
rumah ini tidak sampai kurang, jadi saya nyoba saja selalu upload dagangan di
whatsapp dan kok semakin rame dari biasanya, kemudian saya nyoba posting di
instagram juga ada saja yang tanya dan melakukan order”

Pemaparan Tia diatas menunjukkan bahwa pandemi covid 19 menyebabkan
kondisi perekonomian keluarga menjadi tidak stabil, sumber penghasilan yang
diperoleh suaminya sebagai driver online mengalami pernurunan, hal ini juga
dialami hampir semua driver online. Muhammad Yasin*® menunjukkan bahwa
pandemi covid 19 mempengaruhi driver go ride mengalami permasalahan ekonomi
karena Kota Malang mengalami physical distancing sehingga banyak konsumen
yang tidak menggunakan layanan driver go ride baik konsumen non mahasiswa dan
juga mahasiswa.

Contoh diatas adalah bentuk kerjasama dalam pemenuhan ekonomi keluarga
dimana Islam memerintahkan agar keluarga dan keluarga menjadi wadah yang
aman, ceria dan kokoh bagi setiap individu dari keluarga, mengingat keluarga
adalah iklim terkecil atau kesatuan wilayah yang menjadi landasan yang
menentukan gaya dan jenis kehidupan. masyarakat. Organisasi keluarga harus
dimanfaatkan untuk mengkaji segala sesuatu, baik yang menyenangkan maupun

yang menyusahkan, serta menjadi tempat berkumpulnya keluarga dan sifat-sifat

% Muhammad Yasin. Pembentukan Keluarga Sakinah Korban Terdampak Ekonomi di Era Pandemi Covid
19 (Studi pada Driver Go Ride di Kota Malang), Skrispsi. (Malang: Prodi Hukum Keluarga Islam UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021), hal. 33-45.

73



kemanusiaan. Kasih sayang, keamanan dan kegembiraan yang dirasakan oleh
seseorang, khususnya anak-anak dalam keluarga akan memberinya kepastian dan
kepercayaan pada dirinya sendiri untuk menghadapi berbagai masalah dalam
kehidupannya sehari-hari..

Glenn dalam Abdul Jalil** mengatakan bahwa perkawinan yang bahagia atau
dikenal dengan keluarga sakinah tidaklah ditandai dengan tiadanya sebuah konflik,
namun keluarga yang mampu mengelola konflik yang menghampiri sebagai gejala
sosial masyarakat. Mengubah sebuah konflik menjadi motivasi yang dapat
mempengaruhi peningkatan produktifitas dalam sebuah keluarga. Selanjutnya,
Fahruddin Hasbullah, memahami pasangan hidup merupakan kunci keberhasilan
dalam membina keluarga*?, masing-masing menyadari tugas, hak dan kewajiban
dalam berbicara, bertindak dan berbuat. Florence Izzacs* juga menyebutkan bahwa
terdapat 8 (delapan) unsur dalam ketahanan keluarga yang dapat di kaitkan dengan
kondisi pandemi covid 19 dalam mewujudkan keluarga sakinah, antara lain :

1. Komitmen suami isteri;

2. Harapan-harapan yang realistis;

3. Luwes atau fleksibel dalam menyesuaikan diri dan saling toleran dalam

hal-hal yang berbeda, sikap atau kebiasaan, minat, dan cara pandang

masing-masing;

1 Abdul Jalil, Manajemen Konflik Dalam Keluarga Relevansinya Dalam Membentuk Keluarga Sakinah,
Jurnal Hukum Islam Vol. 4 Nomor 1 (2021), hal. 53.

“2 Fahruddin Hasbullah, Psikologi Keluarga dalam Islam (Banda Aceh: Pena, 2008), hal. 83.

* Weni Puspita, Manajemen Konflik (Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi dan Pendidikan)
(Yogjakarta: IKAPI, 2018), hal. 89-90.
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4. Komunikasi dalam memberi dan menerima pandangan, tanggapan,

keinginan dan ungkapan suami isteri;

5. Tenggang rasa dan kompromi dalam menyelesaikan persengketaan atau

konflik;

6. Melakukan seks dengan pasangan dengan penuh kesadaran, komunikasi

dan kebersamaan;

7. Meyisihkan waktu berduaan;

8. Kemampuan menghadapi rintangan dan kesulitan.

Oleh karenanya membentuk keluarga sakinah, tentram, saling menyayangi
dan mengasihi dengan penuh kebahagian mengharapkan ridho Allah SWT
mustahil terbentuk tanpa memanage konflik dengan baik. Keluarga sakinah berarti
keluarga yang tenang atau keluarga yang tentram.

Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa upaya-upaya
yang dilakukan oleh pasangan suami istri pelaku UMKM dalam mewujudkan
keluarga sakinah telah sesuai dengan teori keluarga sakinah perspektif kitab quratul
‘uyun. Pada faktanya mereka telah mengambil peran sebagai fungsi keluarga yang
kurang baik. Karena dalam hal fungsi ekonomi, pada masa pandemic covid 19 ini
ekonomi sempat mengalami ketidak setabilan. Pada akhirnya dalam hal pemenuhan
nafkah atau ekonomi keluarga, mereka saling mencari nafkah yang sebenarnya
dalam hal nafkah seharusnya dibebankan pada suami. Akan tetapi hal ini tidak
menjadi masalah apabila suami memberikan izin kepada istri untuk ikut serta
mememuhi mata ekonomi keluarga apalagi dalam kondisi pandemic covid 19. Hal
tersebut berakibat pada kurang perhatianya dan waktu bersama antar pasangan dan

juga buah hati apabila suami dan isteri saling mencari nafkah.
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Kendala Pasangan Suami Isteri Pelaku UMKM Terdampak Ekonomi
Pandemi Covid 19 dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kecamatan

Singosari Kelurahan Candirenggo

Terjadinya pandemi covid-19 membuat banyak orang harus melakukan
pembatasan kegiatan sehingga semua aktivitas dilakukan dari rumah, seperti
Pembatasan Aktivitas Bekerja di Tempat Kerja, pembatasan kegiatan keagamaan,
Pembatasan Kegiataan di Tempat/Fasilitas Umum, Pembatasan Kegiatan Sosial
dan Budaya, Pembatasan Moda Transportasi, dan Pelaksanaan Pembelajaran di
Sekolah/Institusi Pendidikan Lainnya dilakukan secara daring. Pembatasan
kegiatan social sebagaimana terdapat dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala
Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) yang merujuk pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang
Kekarantinaan Kesehatan. Peraturan pelaksanaannya yaitu Peraturan Pemerintah
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar, serta Keputusan
Presiden tentang Kedaruratan Kesehatan. Diberlakukannya peraturan ini agar
masyarakat Indonesia dapat terjamin kesehatannya di tengah pandemi covid-19
dengan bersama-sama untuk saling memahami dan bekerjasama mencegah lebih
luasnya penyebaran corona virus.

Kebijakan pemerintah tersebut merupakan langkah agar tidak terjadi
penyebaran covid-19 yang lebih cepat. Pemerintah juga berupaya untuk cegah
tangkal covid-19 dengan berbagai cara. Kegiatan Pembatasan sosial menjadi
komitmen Indonesia dalam mewujudkan pembangunan manusia Indonesia

seutuhnya melalui perlindungan kesehatan. Penyebaran covid-19 dengan jumlah
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kasus dan/atau jumlah kematian telah meningkat dan meluas lintas wilayah dan
lintas negara dan berdampak pada aspek politik, ekonomi, sosial, budaya,
pertahanan dan keamanan, serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Dampak
yang sangat dirasakan, yaitu pada aspek ekonomi.

Kebijakan untuk penanganan covid-19 telah membawa dampak
perekonomian nasional dan global ke arah resesi ekonomi. Penurunan ini
disebabkan karena adanya pembatasan sosial untuk mencegah covid-19. UMKM
merupakan sektor yang paling mengalami dampak penurunan ekonomi di
Indonesia. Sebelum pandemi covid-19 UMKM memberikan kontribusi yang besar
dalam perekonomian nasional berdasarkan data Kementerian Koperasi, Usaha
Kecil dan Menengah jumlah pelaku UMKM sebanyak 64,2 juta atau 99,99% dari
jumlah pelaku usaha di Indonesia. Daya serap tenaga kerja UMKM adalah
sebanyak 117 juta pekerja atau 97% dari daya serap tenaga kerja dunia usaha.
Sementara itu kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional (PDB) sebesar
61,1%, dan sisanya yaitu 38,9% disumbangkan oleh pelaku usaha besar yang
jumlahnya hanya sebesar 5.550 atau 0,01% dari jumlah pelaku usaha.**

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau disingkat UMKM diatur dalam
Undang-Undang No.20 Tahun 2008 tentang UMKM. UMKM dikategorikan
menjadi 3, yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Kriteria yang
digunakan dalam Undang-Undang untuk mendefinisikan UMKM sebagaimana

terdapat dalam pasal 6 Undang-Undang bahwa nilai kekayaan bersih atau nilai aset

4

“UMKM  Bangkit, Ekonomi  Indonesia  Terungkit,”  accessed July 28, 2021,

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-Indonesia-
Terungkit.html.
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tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan.
Selain menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga
pemerintahan seperti Departemen Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS),
selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan
skala usaha antara usaha mikro,usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar.*
Hasil kajian Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Malang terhadap
686 UMKM selama pandemi Covid-19 pada tahun 2020 menunjukkan bahwa
permasalahan mendasar yang dialami pelaku UMKM di Kabupaten Malang akibat
pandemi Covid-19 adalah: Penjualan turun (44%); permodalan (27%); distribusi
terhambat (12%); kesulitan bahan baku (9%) dan mengalami masalah produksi
(8%) penurunan omzet penjualan UMKM mencapai 77,6%, penurunan aset
mencapai 42,7% dan pengurangan tenaga kerja mencapai 46,1%.%° Hal ini juga
dapat dijadikan dasar bahwa pasangan suami isteri pelaku UMKM mengalami masa
yang sulit pada saat pandemi covid-19, meskipun pada beberapa pasangan suami
isteri pelaku UMKM yang pandai menangkap peluang justru mendapatkan
penghasilan lain atau bahkan penghasilan tambahan seperti bapak toni yang meraih
keberkahan atas ramainya usaha bengkel sepada karena masyarakat sedang tidak
melakukan aktivitas apa-apa dirumah jadi menjadikan bersepeda sebagai hobi baru
yang ramai pada masa pandemi covid-19. Selain itu ada pasangan Bapak Wawan

dan ibu Ita, meskipun pendapatan suami sebagai ojol menurun drastis akibat

%% 1742143008 ADITIA IQBAL FIRMANSYAH, “PENGARUH PERTUMBUHAN USAHA MIKRO,
KECIL, DAN MENENGAH TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI TULUNGAGUNG,” July
17, 2018, hal. 24.

“® Dinas koperasi — Usaha Mikro Kab. Malang, 2020
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pandemi, namun Ibu Ita pandai menangkap peluang dengan mengembangkan usaha
jual beli onlinenya dengan berjualan makanan yang banyak diminati oleh
masyarakat. Berdasarkan survey dinas koperasi dan UmKM kabupaten pasuruan,
persentase UMKM vyang permintaannya meningkat produksinya meningkat
dibanding sebelumnya sebagai respon permintaan produk baru, yaitu sebesar 2,3%
UMKM.

Menurunnya permintaan pasar akibat pembatasan kegiatan sosial di
masyarakat dan berkurangnya jam operasi usaha (pada saat itu ada kebijakan semua
usaha harus tutup dipukul 6 malam lalu kemudian bertambah menjadi jam8 malam)
menyebabkan omzet penjualan 92,31% UMKM turun. Omzet penjualan 17%
UMKM turun 21-40%, 31% turun 41-80%, bahkan 11% mengalami penurunan
tajam 81- 100% yang berakibat pada penurunan produksi. Sekitar 19% UMKM
produksinya turun 21-40%, 31% turun 41-60% dan 27% turun 61-80%, bahkan
13% mengalami penurunan tajam antara 81-100%.*" Penurunan permintaan pasar
berdampak pada penurunan omzet penjualan membawa implikasi pada pendapatan
UMKM. Sekitar 92% UMKM pendapatannya berkurang. 38% berkurang 41-60%
dan 27% 61-80%, bahkan 5% mengalami penurunan tajam 81-100%. Dengan ini,
dinas koperasi dan UMKM kabupaten malang menemukan hasil analisis yang
menunjukkan bahwa 94,62% UMKM menghadapi kesulitan keuangan. 92,31%.*®

Kesulitan keuangan dapat menimbulkan dampak yang tidak baik bagi

pasangan suami istri pelaku usaha. Kecamatan Singosari menjadi bagian dari

" Nungky Wanodyatama Islami, Fajar Supanto dan Arisanto Soeroyo, Peran Pemerintah Daerah Dalam
Mengembangkan Umkm Yang Terdampak Covid-19, Jurnal Karta Raharja No.2 VVo0l.1(2020), 44..
* Nungky Wanodyatama Islami, hal. 47.
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Kabupaten Malang. Pengadilan Agama Kabupaten Malang mencatat kasus
perceraian di bulan Januari 2021 mencapai 755 kasus, diantaranya yakni yakni 200
kasus cerai gugat dan 555 kasus cerai talak.*® Kabupaten Malang menempati urutan
ketiga untuk jumlah kasus perceraian di Kabupaten Malang terbanyak di Jawa
Timur. Menurut Muhammad Ghazali sebagai Humas Pengadilan Agama
Kabupaten Malang, tingginya kasus cerai tersebut sebagian besar dipicu faktor
ekonomi dalam rumah tangga. Penyebabnya adalah adanya pandemi Covid-19 yang
menjadikan tidak sedikit orang kehilangan pekerjaan dan dalam dunia usaha
UMKM juga tidak dapat berjalan dengan baik akibat dari beberapa kebijakan
pemerintah tentang pembatasan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian dari Nine Fauziah dan Stevany Afrizal tentang
Dampak Pandemi Covid-19 dalam Keharmonisan Keluarga menunjukkan bahwa
memang tidak dapat dipungkiri bahwa adanya wabah covid-19 ini akan berdampak
pada sistem kehidupan di dalamnya, seperti pendapatan finansial yang menurun
karena beberapa hal yang melatar belakanginya, meningkatnya tingkat perceraian
serta tidak berfungsinya peran dan fungsi keluarga dengan baik. Sehingga hal ini
akan mempengaruhi keharmonisan keluarga, keharmonisan keluarga bisa dikatakan
apabila seluruh anggota keluarga yang ada di dalamnya merasa nyaman, tenang,
bahagia dan merasa saling melindungi satu sama lain.*

Berikut ini merupakan kumpulan berita tentang dampak pandemi terhadap

pasangan suami istri terdampak dan menyebabkan perceraian:

https://malangvoice.com/faktor-ekonomi-sumbang-angka-perceraian-tertinggi-di-kabupaten-malang/

diakses pada 10 November 2021.
% Nine Fauziah dan Stevany Afrizal, Dampak Pandemi Covid-19 dalam Keharmonisan Keluarga, Sosietas
Jurnal Pendidikan Sosiologi, VVol. 5 No. 1 (2021), hal, 973.
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Membangun keluarga sakinah tidak mudah di tengah pandemi covid-19
terutama bagi pasangan yang terdampak secara ekonomi. Keluarga sakinah adalah
dambaan bagi semua pasangan dalam membangun rumah tangga. Keluarga sakinah
adalah sebuah konsep keluarga yang berdasarkan azas-azas islami yang akan
memberikan ketenangan dan kebahagian. kebahagian tersebut bukan terbatas pada
dalam ukuran fisik-biologis, tetapi juga dalam pisikologi, dan sosial serta agama
keluarga sakinah akan terwujud jika para anggota keluarga dapat memenuhi
kewajiban-kewajiban terhadap Allah, terhadap diri sendri, terhadap lingkunganya,

sesuai ajaran Al-Quran dan sunah rosul.>*

Namun, dampak pandemi covid-19 ini
membuat pasangan harus dapat beradaptasi dengan kebiasan-kebiasaan baru.
Ditengah kondisi ekonomi masyarakat yang menurun, dan ditengah hubungan laki-

laki dan perempuan semakin dituntut untuk setara, adil dan berkemanusiaan,

membangun keluarga sakinah jadi sangat penting. Keluarga yang sehat dam

*! Hasan basri, Keluarga sakinah: Tinjauan pisikologi dan Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995),

hal. 24.
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maslahah akan menjadi bagian dari harapan ditengah kondisi yang demikian.*
Dampak ekonomi terhadap pasangan suami isteri terhadap pelaku UMKM dapat
memberikan dampak positif maupun dampak negatif. Dampak negatif dapat
menjadi kendala atau penyakit yang menghambat tumbuhnya sakinah dalam
keluarga.

Pembentukan keluarga sakinah adalah proses dan upaya yang dilakukan oleh
anggota keluarga pada khususnya suami dan istri dalam membentuk keluarga yang
tentram, damai dan penuh kasih sayang sehingga semua anggota keluarga dapat
merasakan kenyamanan dalam keluarga tersebut.*®

Pembentukan keluarga sakinah bagi pasangan suami isteri terdampak
ekonomi akibat pandemi covid-19 tidak lah mudah, walaupun suami dan isteri
berpenampilan menarik, cukup dalam materi, anak-anak tumbuh sehat dan cerdas,
bukan jaminan suatu keluarga itu tumbuh tanpa masalah. Adapun kendala yang di
alami oleh pasangan suami isteri pelaku umkm terdampak ekonomi pandemi covid-
19 dalam mewujudkan keluarga sakinah di Kecamatan Singosari Kelurahan
Candirenggo, antara lain:

1. Miskomunikasi dengan pasangan

Pada prakteknya, keluarga yang bahagia dianggap sebagai keluarga sakinah,
yaitu keluarga yang apabila berada dalam situasi tentram, saling cinta kasih,
fungsional dan bertanggung jawab. Komunikasi yang dilakukan oleh para informan

merupakan bentuk kerjasama dalam keluarga. Ini menjadi penting karena dengan

%2 yusdani, Menuju Figih Keluarga Progresifl (Yogyakarta: Kukuba Dipantara,2015), hal. 168- 169.

%% Muhammad Yasin, Pembentukan Keluarga Sakinah Korban Terdampak Ekonomi Di Era Pandemi
Covid-19 (Studi Pada Driver Go-Ride di Kota Malang), Skripsi (Malang: Fakultas Syariah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2021), hal, 10.
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melakukan komunikasi secara verbal atau non verbal merupakan modal penting
dalam membangun keluarga sakinah dan menumbahkan rasa percaya kepada
pasangan.

Miskomunikasi antar pasangan suami isteri pelaku UMKM seringkali terjadi
karena pengaturan keuangan dari penghasilan usaha. Ada pasangan yang tidak ingin
identitasnya di ungkap menyampaikan bahwa pasangannya seringkali menuduhnya
menghabiskan penghasilan usaha dan tidak bisa berhemat di saat pandemi covid-
19 dan penghasilan yang menurun. Hal yang senada juga disampaikan oleh
pasangan lainnya yang merasa tidak nyaman karena dicurigai oleh pasangan dalam
menggunakan penghasilan dari usaha UMKM.

Pasangan suami isteri pelaku UMKM harus membangun komunikasi yang
sehat dengan cara menyampaikan dengan jujur terkait dengan keuangan dan juga
saling memahami ditengah kondisi yang kurang baik karena pandemi covid-19.
sebagaimana pendapat dari Gary Brown seorang terapis pasangan bahwa
komunikasi yang sehat dibentuk dari dua arah, yaitu antara pasangan suami isteri
harus saling berkomunikasi satu sama lain dan memahami kondisi masing-masing.
pada permasalahan ini komunikasi tentang penghasilan dan alokasi dari
penghasilan untuk kebutuhan sehari-sehari antara suami istri harus dibicaran
dengan terbuka dan mencari solusi atas kesulitan secara bersama-sama.

2. Tidak memiliki keahlian lain

Kebijakan pemerintah tentang pembatasan sosial membuat laju
perekonomian masyarakat menjadi lambat bahkan terputus. Pendapatan yang
menurun menjadi faktor ekonomi yang cukup berpengaruh terhadap jalannya

rumah tangga. Sebagaimana data Dinas Perkoperasian dan UMKM Kabupaten
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Malang yang menunjukkan bahwa pada masa pandemi covid-19 sekitar 92%
UMKM pendapatannya berkurang, dengan rincian sebesar 38% UMKM
mengalami pendapatan yang berkurang 41-60%, sebesar 27% UMKM mengalami
penurunan pendapatan 61-80%, dan bahkan 5% UMKM mengalami penurunan
pendapatan secara tajam yaitu mencapai 81-100%. Pendapatan yang menurun dapat
memicu pertengkaran dalam rumah tangga ketika pendapatan keluarga tidak lagi
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga karena bahan baku yang mahal
dan juga adanya pembatasan sosial. Faktor ekonomi ini juga menjadi faktor utama
pasangan di Kabupaten Malang banyak yang mengajukan gugatan cerai maupun
permohonan talak.

Penurunan pendapatan UMKM dari pasangan suami isteri ini juga dapat
disebabkan karena kurangnya keahlian pada bidang pekerjaan lainnya. Ide yang
kreatif dan hal baru perlu dituangkan guna tetap melanjutkan perekonomian
masyarakat khususnya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga seperti yang
dilakukan oleh pasangan suami isteri Pak Wawan dan Ibu Ita. Beberapa orang tidak
memiliki keahlian lain, selain kegiatan yang sudah dilakukannya selama bertahun-
tahun seperti berjualan nasi goreng, toko peracangan dan bengkel. Jadi ketika
dihadapkan pada kebiasaan baru karena pembatasan sosial pada masa pandemi,
pelaku UMKM hanya dapat menunggu dan berharap keadaan kembali normal dan
pendapatan kembali seperti semula.

Pemerintah telah mengeluarkan stimulus fiskal dan moneter dalam
rangka membantu UMKM. Dukungan tambahan seperti: menjadikan UMKM
sebagai prioritas dalam perluasan program perlindungan sosial, percepatan

akses UMKM terhadap dana tunai dan keuangan jangka pendek serta
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dukungan pemerintah untuk pengembangan saluran dan penyelarasan program
antar instansi diperlukan guna mendukung ketahanan dan reaktivasi
UMKM.*
3. Berkurangnya waktu bersama keluarga

Sementara itu, bagi pasangan suami isteri yang memiliki pekerjaan tambahan
atau usaha baru pada saat pandemi covid-19 membuat berkurangnya waktu bersama
keluarga karena harus memberikan pelayanan yang sesuai dengan protokol
kesehatan dan permintaan yang cukup tinggi terhadap produk yang dijual secara
online. Bapak Haryanto sebagai penjual nasi goreng yang biasanya berjualan ketika
kondisi normal dari setelah maghrib hingga pukul 21.00 WIB dan paling lambat
pukul 00.00 malam sudah habis, namun karena pandemi pembeli sepi Pak Haryanto
berjualan hingga pukul 2 dini hari.® Bertambahnya waktu untuk berjualan
mengurangi waktu pak Haryanto untuk menemani belajar anak di malam hari.
Kasih sayang orang tua dengan cara sederhana, yaitu menemani anak belajar di
malam hari dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak.

Menurut pendapat dari Harmaini, Vivik Shofiah, dan Alma Yulianti (2014)
di Riau, menurut pandangan anak bahwa seorang ayah dapat memainkan tiga peran:
yakni Pertama, peran Afeksi berupa perhatian, rasa aman serta membahagiakan.
Kedua, peran pengasuhan seperti meluangkan waktu, menjaga maupun menasehati,
dan peran selanjutnya yakni dukungan finansial seperti memberi makan, uang jajan

maupun pemenuhan kebutuhan lainnya. Dalam memainkan ketiga peran tersebut,

> Nungky Wanodyatama Islami, Fajar Supanto, Arisanto Soeroyo, Peran Pemerintah Daerah Dalam
Mengembangkan UMKM Yang Terdampak Covid-19, Karta Raharja, 2(1) (2021), 55.
% Haryanto, Wawancara pada tanggal 15 Juli 2021.
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cara pandang ayah terhadap anaknya dapat mempengaruhi interaksi antar
keduanya. Apakah interaksi tersebut penuh kasih sayang atau sekedar pelepasan
kewajiban. Kehadiran ayah menemani anak belajar di malam hari juga dapat
menjaga hubungan yang seimbang antara ibu yang sudah menemani pada siang hari
dan ayah menemani belajar pada malam hari.

Keluarga sakinah dapat terbentuk dari pola hubungan yang seimbang antara
suami isteri dalam mengasuh anak. Pasangan suami isteri sah menurut perkawinan
dalam al Quran disebutkan sebagai mitsagan ghaliza (ikatan yang kokoh) antara
suami dan istri, maka dalam mendidik anak juga demikian, suami isteri dapat
bersinergi dalam mendidik. Sebuah keluarga yang sarat dengan ketenangan, cinta
dan persahabatan, dipercaya kemampuan pengasuhan dan pelatihan anak dapat
berjalan dengan baik. Kolaborasi antara ayah dan ibu dalam mendukung dan
mengajar anak-anak mereka jelas akan mempengaruhi pergantian peristiwa anak-
anak, baik dari segi mesin, intelektual, gairah dan sosial. Oleh karena itu diyakini
bahwa anak-anak akan benar-benar ingin berkembang dan mengasuh dengan baik,
Al Baidhawi dan al Ashfahani mengungkapkan bahwa instruksi (Tarbiyah) berasal
dari kata “Rabba” yang berarti mewariskan sesuatu hingga mencapai kesempurnaan
atau mengembangkan tingkah laku selangkah demi selangkah sehingga tiba. pada
batasan ketidaksempurnaan.

4.  Kurangnya peran dan fungsi anggota keluarga
Sebagaimana dalam kitab qurrah al-‘uyun pada sub bab sebelumnya fungsi
keluarga dibagi menjadi empat:

a. Fungsi bilologis. Perkawinan selesai, antara lain, niat penuh untuk

memperoleh keturunan, memiliki pilihan untuk menjaga kehormatan dan rasa

87



hormat orang sebagai makhluk yang tajam dan berakulturasi. Kapasitas
organik inilah yang mengakui perkawinan manusia dan makhluk, karena
kapasitas ini diarahkan pada standar perkawinan yang dipersepsikan secara
umum.
Fungsi edukatif. Keluarga adalah posisi pelatihan untuk setiap individu di
mana wali memainkan peran penting dalam membawa anak-anak ke
perkembangan fisik dan dunia lain dalam komponen kebijaksanaan,
kecukupan dan kemampuan, bertekad untuk membina sudut mental,
mendalam, moral, ilmiah dan mabhir. .. Pendidikan keluarga didasarkan

padadalam firman Allah SWT dalam QS at-Tanrim ayat 6 berikut ini:
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”Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan”

Fungsi religius, terlihat dari bagaimana keluarga menyajikan dan menyambut

anak-anak dan kerabat lainnya melalui puncak keluarga menanamkan
keyakinan yang mengawasi rutinitas sehari-hari dan pengalaman yang
berbeda setelah dunia..

Fungsi protektif, dimana keluarga menjadi tempat perlindungan dari dalam

dan luar kejengkelan keluarga dan untuk menghindari segala dampak buruk
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yang masuk. Kejengkelan batin dapat terjadi sebanding dengan keragaman
karakter kerabat, perbedaan penilaian dan kepentingan, dapat menjadi pemicu
munculnya pertengkaran dan bahkan kebrutalan. Kebrutalan dalam keluarga
biasanya sulit dibedakan karena berada di wilayah pribadi, dan ada hambatan
mental dan sosial serta standar sosial dan ketat yang harus diungkap secara
bebas. Sehubungan dengan pemanfaatan di luar keluarga, biasanya lebih
mudah dirasakan oleh publik karena berada di wilayah publik.

Fungsi ,sosialisasi, terlihat dari bagaimana keluarga mempersiapkan anak-
anak untuk menjadi warga negara yang hebat. Wali juga memiliki kewajiban
untuk membimbing anak dalam kegiatan publik yang lebih luas, misalnya
dengan adanya teman lama, menghabiskan waktu bersama keluarga, tetangga
dan masyarakat..

Fungsi reaktif, dalam eksistensi manusia respon itu penting. Oleh karena itu,
keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan dan relaksasi
dari setiap aktivitas setiap kerabat. Kemampuan tanggap ini dapat membuat
suasana kekeluargaan yang menawan, kesamaan, rasa hormat dan
penghiburan bagi setiap kerabat agar tercipta kerukunan, keharmonisan, cinta
kasih dan setiap kerabat terasa. "rumahku surgaku™.

Fungsi Kemampuan finansial dilihat dari bagaimana puncak keluarga
mencari uang, mengatur gaji sehingga bisa mengatasi masalah-masalah
keluarga sehingga kapasitas dalam keluarga terdekat atau pelatihan, dengan
pekerjaan sosialisasi. Perencanaan dalam ekonomi keluarga dapat

menggambarkan kehidupan sebagai harus mengatur diri sendiri dalam
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memanfaatkan aset keuangan keluarga, sehingga kebutuhan keluarga dapat
terpenuhi secara layak dan efektif..*®

Pada fungsi ekonomi, ketika masyarakat terpaku pada stigma bahwa yang
mencari penghasilan adalah kepala keluarga, maka bagi pasangan suami isteri
terdampak pandemi covid-19 hanya akan berpangku tangan untuk menunggu
keadaan kembali tanpa melakukan apapun. Pasangan suami isteri terdampak
pandemi yang tidak melakukan apapun hanya akan menambah dampak ekonomi
yang dirasakan. Hal semacam ini dapat menimbulkan rasa sensitif antar pasangan.
Miskomunikasi dapat mememicu pertengkaran antar pasangan.

Keadaan pandemi covid-19 membuat banyak orang harus memulai
kebiasaan-kebiasaan baru, termasuk juga kebiasaan baru dalam memenuhi
kebutuhan rumah tangga karena penghasilan yang menurun. Kewajiban mencari
penghasilan harusnya tidak hanya harus dilakukan oleh kepala keluarga, tetapi
dapat dilakukan dengan menyesuaikan keadaan. Pasangan Bapak Wawan dan Ibu
Ita dapat menjadi contoh yang baik dalam memaksimalkan peran keluarga terutama
dalam faktor ekonomi untuk mencari penghasilan. Ketika Bapak Wawan sebagai
kepala keluarga berprofesi sebagai ojek online dan mengalami penurunan
pendapatan, maka Ibu Ita menangkap peluang tingginya permintaan makanan
melalui jual beli online dan mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi dari pada
Bapak Wawan.

Dari kendala-kendala yang sudah dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa

menajaga komunikasi dengan pasangan dalam masa pandemi menjadi hal yang

% Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Press, 2008), hal. 42-47.
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penting agar pasangan saling terbuka dan percaya satu sama lainnya. Komunikasi
yang sehat dapat menjadikan fungsi dan peran keluarga juga dapat berjalan
terutama dalam fungsi ekonomi dalam keluarga. Peran suami dan isteri sebagai
pasangan dapat disesuaikan dengan kondisi keluarga, seperti jika kepala keluarga
tidak mampu memenuhi kebutuhan karena menurunnya pendapatan dari usaha
UMKM vyang dijalankan, maka isteri juga dapat membantu dengan melakukan
usaha dibidang lainnya dengan melihat peluang penjualan pada masa pandemi
covid-19.

Penting bagi setiap pasangan terdampak ekonomi pada masa pandemi covid-
19 untuk beradaptasi dengan kebiasaan-kebiasaan baru termasuk keahlian baru
yang dapat menghasilkan sumber keuangan tambahan bagi keluarga. Literasi
keuangan juga penting diberikan kepada pasangan terdampak ekonomi pada masa

pandemi covid-19 agar dapat mengelola penghasilan dengan cara yang bijak.
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A

BAB V

PENUTUP DAN KESIMPULAN

Kesimpulan

1.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri pelaku UMKM dalam
mewujudkan keluarga sakinah telah kurang sesuai dengan teori keluarga
sakinah perspektif kitab guratul ‘uyun. Pada faktanya upaya yang mereka
lakukan menunjukan sebagai fungsi keluarga yang kurang baik. Karena
dalam hal fungsi ekonomi, pada masa pandemic covid 19 ini ekonomi sempat
mengalami ketidak setabilan. Pada akhirnya dalam hal pemenuhan nafkah
atau ekonomi keluarga, mereka saling mencari nafkah yang sebenarnya dalam
hal nafkah seharusnya dibebankan pada suami. Akan tetapi hal ini tidak
menjadi masalah apabila suami memberikan izin kepada istri untuk ikut serta
mememuhi mata ekonomi keluarga apalagi dalam kondisi pandemic covid
19. Namun, hal tersebut berakibat pada kurang perhatianya dan waktu
bersama antar pasangan dan juga buah hati apabila suami dan isteri saling
mencari nafkah. Sehingga tujuan untuk mewujudkan keluarga sakinah tidak
tercapai.

Kendala bagi pasangan suami isteri di Candirenggo Singosaru Kabupaten
Malang, antara lain adanya miskumonikasi dengan pasangan, ini terjadi pada
saat awal pandemi covid 19 dimana para pasangan suami isteri merasa
kebingungan dalam mengatur kebutuhan sehari-hari; tidak memiliki skill lain,
hal ini disebabkan karena suami adalah pencari nafkah tunggal sehingga istri
banyak bergantung kepada suami dan terbatasnya keahlian yang dimiliki

karena pendidikan yang rendah; tidak ada waktu berkumpul dengan keluarga,
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hal ini juga disebabkan karena selama covid 19 para pasangan suami isteri
(informan) banyak fokus mencari nafkah akibatnya anak anak menjadi

kurang diperhatikan terutama dengan adanya sistem sekolah secara daring.

B. Saran

Berkaitan dengan fenomena pasangan suami isteri diatas, maka beberapa

saran yang bisa dilakukan antara lain :

1.

Meningkatkan skill suami dan isteri, sehingga dapat dijadikan alternatif
lapangan pekerjaan;

Meningkatkan literasi keuangan sehingga dalam keadaan darurat seperti
covid 19, para pasangan suami isteri memiliki dana darurat untuk kebutuhan
keluarga;

Menanamkan kebiasaan untuk selalu menjalin komunikasi secara merata,

diantara suami dan isteri serta anak anak disela kesibukan mencari nafkah.
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